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ABSTRAK 
Nama : Nila Lestari 
NIM : 60600113025  
Judul : Produktivitas Padi di Provinsi Sulawesi Selatan dengan Analisis 
Multidimensional Scaling (MDS) 
Penelitian ini membahas tentang produktivitas padi berdasarkan 
pengelompokan kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Variabel 
produktivitas padi yang telah dikumpulkan akan memberikan informasi 
menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS)  dalam bentuk peta 
spasial. Analisis MDS adalah suatu teknik variabel  ganda yang dapat digunakan 
untuk menentukan posisi suatu objek  relatif terhadap objek lain  berdasarkan 
penilaian kemiripannya. Kedekatan objek ditentukan dari nilai stimulus coordinat 
serta kevalidan hasil dilihat dari nilai stress.  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 6 kelompok Kabupaten/Kota tersebut 
memiliki kemiripan produktivitas padi berdasarkan variabel yang digunakan. 
Kelompok I adalah Kepulauan Selayar, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten 
Jeneponto,  Kabupaten Takalar, Kabupaten Sinjai, Kabupaten Pangkep, 
Kabupaten Soppeng, Kabupaten Barru, Kabupaten Enrekang, Kabupaten Tana 
Toraja, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu Timur, Kabupaten Toraja Utara, 
Kota Parepare, dan Kota Palopo. Kelompok ini memiliki tingkat produktivitas 
padi yang sedang. Kelompok II adalah Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Maros, 
dan Kabupaten Luwu. Kelompok ini memiliki tingkat produktivitas padi yang 
sedang. Kelompok III adalah Kabupaten Wajo, Kabupaten Sidrap, dan Kabupaten 
Pinrang. Kelompok ini memiliki tingkat produktivitas padi yang sedang. 
Kelompok IV adalah Kabupaten Gowa dengan tingkat  produktivitas padi sedang. 
Kelompok V adalah Kabupaten Bone dengan tingkat  produktivitas padi sedang. 
Kelompok VI adalah Kota Makassar dengan tingkat  produktivitas padi rendah. 
Nilai stress yang dihasilkan adalah sebesar 0,01172. Variabel  yang mendukung 
produktivitas padi di provinsi Sulawesi Selatan adalah  luas panen (X1), puso padi 
(X2), produksi padi (X4), jumlah penduduk (X7) dan jumlah rumah tangga (X8). 
 
 
Kata Kunci: Produktivitas padi, Multidimensional scaling, Stimulus coordinates, 
dan Stress.  
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ABSTRACT 
Name: Nila Lestari 
NIM: 60600113025  
Title: Rice Productivity in the province of South Sulawesi Used Methode 
Multidimensional Scaling (MDS) 
 
This study discusses the productivity of rice based on the grouping of 
districts / cities in South Sulawesi province. Variable productivity of rice that 
have been collected will provide information using multidimensional scaling 
(MDS)  in the form of a spatial map. MDS analysis is a technique that can be used 
multiple variables to determine the position of an object relative to other objects 
based on similarity ratings. Proximity of the object is determined fromvalue 
Coordinat stimulus and validity of the results seen from the stress.  
Based on the results obtained by analysis 6 groups of District / City have 
similarities productivity of rice based on the variables used. Group I is Selayar, 
Bantaeng, Jeneponto Takalar, Sinjai, Pangkep, Soppeng, Barru, Enrekang, Tana 
Toraja, Luwu Utara, Luwu Timur, Toraja Utara, Parepare, and Palopo. The 
group has a moderate level of rice productivity. Group II is Bulukumba, Maros, 
and Luwu. The group has a moderate level of rice productivity. Group III is Wajo 
regency, Sidrap and Pinrang. The group has a moderate level of rice productivity. 
Group IV is Gowa regency  with moderate rice productivity level. Group V is 
Bone regency with rice productivity levels being. Group VI is the city of Makassar 
with low rice productivity level.Value stress The resultingis equal to 0.01172. 
Variables that supports the productivity of rice in the province of South Sulawesi 
are the harvested area (X1), rice puso (X2), the production of rice (X4), population 
(X7) and the number of households (X8). 
 
 
Keywords: Productivity of rice, Multidimensional scaling, stimulus coordinates, 
and Stress.  
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tingginya ketergantungan Indonesia terhadap impor beras dunia 
merupakan salah satu alasan mengapa upaya peningkatan produksi beras 
nasional melalui program intensifikasi dan ekstensifikasi perlu dilakukan. 
Selain adanya konversi lahan pertanian, ketersediaan gabah atau beras juga 
dipengaruhi oleh laju pertumbuhan. Upaya peningkatan produksi padi masih 
dan akan tetap merupakan kebutuhan bagi bangsa ini. Mengingat semakin 
meningkatnya kebutuhan pangan beras sejalan dengan meningkatnya 
penduduk dan kualitas hidup masyarakat. 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah produsen 
padi di Indonesia. Luas Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.083,94 km2. 
Wilayah Sulawesi Selatan meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota yang terdiri dari 
306 Kecamatan, 2.240 Desa dan 783 Kelurahan. Provinsi Sulawesi Selatan 
merupakan salah satu provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak yang kian 
tahun kian bertambah, tercatat 8.520.304 per tahun 2015.1 
Sektor pertanian sebagai sektor dominan dalam struktur 
perekonomian Sulawesi Selatan memegang peranan penting dalam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, peran sektor pertanian 
dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi di Sulawesi Selatan tercermin dari 
besarnya kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
                                                          
1Badan Pusat Statistika, Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Angka  2016 (Makassar: BPS, 
2016),h .120 
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(PDRB) Provinsi Sulawesi Selatan. Perkembangan sektor pertanian khususnya  
tanaman pangan di daerah Sulawesi Selatan salah satunya diprioritaskan pada 
komoditi padi. Hal ini ditunjukkan dengan luas panen komoditi padi lebih 
besar dibandingkan dengan komoditi tanaman pangan lainnya. 
Sulawesi Selatan merupakan produsen tanaman pangan padi yang 
cukup potensial. Luas panen lahan padi di Provinsi Sulawesi Selatan pada 
tahun 2011 seluas 889.232 ha; Tahun 2012 seluas 981.394 ha; Tahun 2013  
seluas 983.107 ha; Tahun  2014 seluas 1.040.024 ha; dan Tahun 2015 seluas 
1.044.030 ha. Sedangkan untuk produksi padi  tiap tahunnya adalah pada 
tahun 2011 sebanyak 4.511.705 ton; tahun 2012 sebanyak 5.003.010 ton; 
tahun 2013 sebanyak 5.035.833 ton; tahun 2014 sebanyak 5.426.353 ton; dan 
tahun 2015 sebanyak 5.471.805 ton. 2 
Tidak dapat dipungkiri bahwa tanaman pangan padi merupakan 
tanaman sumber makanan utama bagi penduduk Indonesia khususnya di 
Provinsi Sulawaesi Selatan. Padi sebagai sumber makanan telah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Yasin/36: 33 
yang berbunyi:  
  َةياَءَو  ُمُه
َّ
لٱ ُضرۡ
َ أ
لۡ ٱ ُةَتأيَم
أ
ل  أنِم اَن أَجر أخ
َ
أَو اَهََٰنأَيي أح
َ
أ َح اَه َف ا ّٗ ب ُك
أ
َأي ُهأنِم َنُول٣٣  
Terjemahnya: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari 
padanya biji-bijian, Maka daripadanya mereka makan”. 
 
                                                          
2 Badan Pusat Statistika, Statistik Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Sulawesi Selatan 
2015 (Makassar: BPS,2015), h. 7. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. berkuasa 
membangkitkan atau menghidupkan apa yang mati. Dari kata 
ahyainahaa/menghidupkan dan akhrajnaa/Kami keluarkan, mengisyaratkan 
bahwa selain Allah yang menghidupkan ardu/tanah kering kerontang dengan 
menurunkan hujan, manusia juga terlibat dalam penggarapan  tanah tersebut. 
Salah satunya ialah untuk menanam habban/biji-bijian. Biji-bijian yang 
dimaksud di sini salah satunya ialah padi yang merupakan bakal beras sebagai 
makanan pokok bagi manusia.3 
Dijelaskan pula dalam QS. Al-An’am/6: 95 yang bebunyi: 
 َِّنإ۞ٱ َ َّللّ  ُِقلَافٱ ِ  بَ
أ
لۡ  َوٱ  َٰىَوَّلن  ُجِر
أُيُٱ ََّح
أ
ل  ِم َنٱ 
أ
ل ِِت يَم  َو ُجِر
أُمُٱ 
أ
ل ِِت يَم  َنِمٱ ي ِ َح
أ
ل  َٰ َذ ُمُِكل
ٱ  ُ َّللّ  َنوُكَف أُؤت َٰ
َّ
نَّ
َ
أَف٩٥  
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, Maka 
Mengapa kamu masih berpaling? ” 
Ayat tersebut menekankan bahwa sesungguhnya Allah swt. adalah 
faliq al-habb wa an-nawaa/Allah  adalah pembelah butir dan biji, yakni yang 
berkuasa menumbuhkan habb/butir tumbuh-tumbuhan dan biji-bijian. Allah 
membelah butiran benih yang tampak mati dan kering lalu mengeluarkan 
tumbuhan dengan cepat darinya. Dia pula yang membelah biji buah-buahan 
kering dan menumbuhkan darinya pepohonan. Dia yang berkuasa 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan juga mematikan dari yang hidup. 
                                                          
3Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Quran (Jakarta: Zaman, 2013), h. 738. 
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Allah swt. menumbuhkan tanaman yang segar, hijau, dan sehat dari benih 
yang kering, serta Dia dapat mengeluarkan benih yang kering dari tanaman 
yang hijau. Tanaman yang hijau disebut tanaman yang hidup. Ketika tanaman 
itu dipotong atau mongering maka tanaman itu disebut mati. 4 
Beberapa penelitian  telah dilakukan terkait masalah padi maupun 
beras guna membantu pemerintah dalam mencari solusi kebijakan tentang 
parameter produksi beras. Penelitian tersebut diantaranya oleh Rohman (2010) 
yaitu “Pemetaan Pulau-Pulau di  Indonesia Terhadap Atribut Produksi Beras 
dengan Metode Multidimensional Scaling (MDS)”, yang  menyimpulkan 
bahwa pulau Jawa memiliki atribut yang semuanya baik, disusul oleh pulau 
Bali, dan Papua merupakan pulau terbaik dalam hal produktivitas padi. 
Selebihnya yaitu pulau Nusa Tenggara, Maluku, Sumatra, Sulawesi, dan 
Kalimantan memiliki atribut yang kurang baik secara keseluruhan. Atribut 
yang dimaksud ialah  luas panen, produksi padi, PDRB, jumlah penduduk, 
jumlah rumah tangga, produktivitas padi, puso padi, curah hujan, suhu rata-
rata, presentase penduduk miskin, nilai tukar petani, harga eceran beras, 
tingkat konsumsi tinggi, dan pendidikan. Atribut-atribut yang berpengaruh 
terhadap produksi beras adalah tingkat konsumsi, produktivitas padi, dan 
tingkat pendidikan.5 
                                                          
4 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur,an” (Jakarta: 
Lentera Hati, 2012), h.56. 
5 Ahmad Nur Rohman, “Pemetaan Pulau-Pulau di Indonesia Terhadap Atribut Produksi 
Beras dengan Metode Multidimensional Scaling”, Skripsi (Surakarta: FMIPA Universitas Sebelas 
Maret,2010. 
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Penelitian selanjutnya oleh Purwandari dan Hidayat yaitu 
“Identifikasi Negara-Negara yang Memiliki Kemiripan dengan Indonesia 
Dalam Konteks Krisis Beras Menggunakan Multidimensional Scaling”. Yang 
memperoleh   kesimpulan bahwa terdapat 22 negara yang memiliki kemiripan 
dengan Indonesia berdasarkan 3 karakteristik, yaitu atmosfer demokrasi 
(polity), daya beli beras (restlessness), dan  konsumsi beras (percent rice 
consumption).6 
Untuk memahami atribut apa saja yang menunjang produktivitas  
padi di Provinsi Sulawesi Selatan dibutuhkan analisis tertentu. Atribut tersebut 
harus mampu menunjang produktivitas padi secara menyeluruh dan efektif 
yang akan dipetakan menurut Kabupaten/Kota yang memproduksi padi. 
Setelah pengelompokan kabupaten dilakukan maka diperoleh atribut yang 
berpengaruh terhadap produktivitas padi. Beberapa atribut yang berpengaruh 
terbagi ke dalam tiga kelompok yaitu segi ekonomi, segi ekologi dan segi 
sosial budaya. Ilmu statistika yang dapat digunakan dalam analisis yang 
dimaksud ialah analisis multivariat salah satunya adalah metode 
Multidimensional Scaling (MDS). 
 MDS merupakan suatu metode yang dapat memetakan data 
pengamatan dengan cara menentukan jarak titik-titik obyek yang dipetakan 
dan jarak tersebut adalah proporsi keragaman dari data yang berbentuk skala. 
Metode ini dapat menghasilkan pemetaan Kabupaten/Kota yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan terhadap atribut produksi padi dan atribut yang 
                                                          
6 Titi Purwandari dan Yuyun Hidayat, “Identifikasi Negara-Negara yang Memiliki 
Kemiripan dengan Indonesia Dalam Konteks Krisis Beras Menggunakan Multidimensional 
Scaling”, Laporan Hasil Penelitian (Bandung: Universitas Padjadjaran,2015). 
20 
 
berpengaruh terhadap produktivitas padi. Sehingga dengan pemetaan tersebut 
dapat diketahui kabupaten apa saja yang mendukung dan variabel  apa yang 
berpengaruh. 
Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Produktivitas Padi di Provinsi Sulawesi Selatan Menggunakan Metode 
Multidimensional Scaling (MDS)”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah visualisasi produktivitas padi berdasarkan Kabupaten/Kota 
di Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan metode Multidimensional 
Scaling (MDS)? 
2. Apa sajakah variabel produktivitas padi yang mendukung di Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
C.  Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk memvisualisasikan produktivitas padi berdasarkan Kabupaten/Kota 
di Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan metode Multidimensional 
Scaling (MDS). 
2. Untuk mengetahui variabel produktivitas padi yang mendukung di 
Provinsi Sulawesi Selatan 
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D.  Manfaat  
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan tugas akhir ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Manfaat yang dapat diperoleh penulis adalah dapat 
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh mata kuliah Analisis 
Multivariat khususnya Multidimensional Scaling dan pembagian dimensi 
yang  cocok untuk setiap objek. 
2. Bagi Pembaca 
Penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan referensi 
khususnya mata kuliah analisis multivariat dalam hal ini Analisis 
Multidimensional.  
3. Bagi Pemerintah 
Diharapkan hasil skripsi ini dapat berguna bagi pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan terkait produktivitas padi, khususnya instansi 
yang berkontribusi memfasilitasi data terkait produktivitas padi. 
E.   Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada penulisan berfokus pada masalah yang 
diujikan, maka penelitian ini berfokus pada pemetaan Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan atribut produktivitas padi 
menggunakan analisis metric multidimensional scaling. Data atribut yang 
dikumpulkan adalah data satu tahun terakhir yaitu tahun 2015 
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 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Analisis Multivariat 
Analisis statistik multivariat merupakan metode statistik yang 
memungkinkan peneliti melakukan penelitian terhadap lebih dari dua variabel 
secara bersamaan. Dengan menggunakan teknik analisis ini maka peneliti 
dapat menganalisis pengaruh beberapa variabel terhadap variabel lainnya 
dalam waktu yang bersamaan. Analisis multivariat digunakan karena pada 
kenyataannya masalah yang terjadi tidak dapat diselesaikan dengan hanya 
menghubung-hubungkan dua variabel atau melihat pengaruh satu variabel 
terhadap variabel lainnya.7 
Data dalam analisis multivariat dapat dinyatakan dalam bentuk 
matriks dimana jika terdapat n baris dan p kolom dengan bentuk umum 
digambarkan pada matriks X sebagai berikut:8 
𝑿 =
[
 
 
 
 
 
𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑗 … 𝑥1𝑝
𝑥21 𝑥22 … 𝑥2𝑗 … 𝑥2𝑝
⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑥𝑖1 𝑥𝑖1 … 𝑥𝑖𝑗 … 𝑥𝑖𝑝
⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑥𝑛1 𝑥𝑛2 … 𝑥𝑛𝑗 … 𝑥𝑛𝑝]
 
 
 
 
 
 
dengan 
𝑥𝑖𝑗 : elemen dari matriks 𝑿 
𝑛 : banyaknya obyek 
                                                          
7 Tony Wijaya, Analisis Multivariat Teknik Olah Data Untuk Skripsi, Tesis dan Disertasi 
Menggunakan SPSS (Yogyakarta: UAJY, 2010), h. 2. 
8 J.Supranto, Analisis Multivariat: Arti dan Interpretasi(Jakarta : Rineka Cipta,2010) 
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𝑝 : banyaknya variabel 
Berdasarkan ketergantungan variabel, analisis multivariat dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu:9 
1. Analisis Dependensi (dependence methods) 
Analisis dependensi ketergantungan bertujuan untuk menjelaskan 
atau meramalkan nilai variabel tak bebas berdasarkan lebih dari satu 
variabel bebas yang mempengaruhinya. Metode-metode yang termasuk 
dalam kelompok metode dependensi/ketergantungan yaitu: 
a. Analisis Regresi Linier berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan metode analisis 
yang tepat digunakan apabila masalah dalam suatu penelitian 
melibatkan satu variabel tak bebas/terikat dengan dua atau lebih 
variabel bebas. Analisis ini bertujuan untuk memperkirakan variabel 
tak bebas/terikat jika semua nilai variabel bebas sudah diketahui. 
b. Analisis Diskriminan Berganda  
Analisis diskriminan berganda merupakan analisis yang 
bertujuan untuk meramalkan peluang suatu obyek penelitian yang 
akan masuk/menjadi anggota kelompok tertentu berdasarkan pada 
variabel bebas.  
c. Analisis Multivariat Varian (MANOVA) 
Merupakan suatu teknik statistik yang digunakan untuk 
menghitung pengujian signifikansi secara bersamaan antara kelompok 
                                                          
9  Supranto J. Analisis Multivariat: Arti dan Interpretasi Edisi Kedua (Jakarta: Rineka 
Cipta,2010), h. 56 
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untuk dua atau lebih variabel. Sebagai contoh suatu penelitian ingin 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja 
guru dengan tipe kepemimpinan demokratis, permisif, dan otoritar. 
d. Analisis Korelasi Kanonik 
Analisis korelasi kanonik bertujuan untuk melihat hubungan 
linieritas antara beberapa variabel tak bebas dengan beberapa variabel 
bebas. Sebagai contoh seorang peneliti ingin mengkaji korelasi antara 
seperangkat variabel dalam perilaku berbelanja seperti frekuensi 
belanja dalam satu minggu, pembuatan daftar belanja, dan lain-lain 
dengan pekerjaan seseorang yaitu PNS, wiraswasta, dan petani. 
2. Analisis interdependensi (interdependence methods). 
Analisis interdependensi bertujuan untuk mengelompokkan 
beberapa variabel menjadi kelompok yang lebih sedikit jumlahnya. 
Metode-metode yang termasuk dalam metode analisis interdependensi 
yaitu: 
a. Analisis Faktor 
Analisis faktor digunakan untuk melakukan pengurangan 
data atau dengan kata lain melakukan peringkasan sejumlah variabel 
menjadi lebih kecil jumlahnya. Sebagai contoh dalam suatu penelitian 
ingin diketahui sikap-sikap apa saja yang mendasari orang mau 
memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam suatu 
survei politik. Dari hasil penelitian diperoleh adanya tumpang tindih 
antara berbagai sub-kelompok butir-butir pertanyaan. Dengan analisis 
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faktor dapat dilakukan identifikasi fakor-faktor apa saja yang 
mewakili secara konseptual. 
b. Analisis Cluster (kelompok) 
Analisis cluster bertujuan untuk mengelompokkan elemen 
yang mirip sebagai objek penelitian menjadi kelompok (cluster) yang 
berbeda sedemikian hingga data yang berada dalam kelompok yang 
sama cenderung memiliki sifat yang lebih homogen dibanding dengan 
data pada kelompok yang berbeda. 
c.  Multidimensional Scaling (MDS) 
Multidimensional scaling merupakan suatu teknik statistik 
yang mengukur obyek-obyek dengan didasarkan pada penilaian 
responden mengenai kemiripan (similarity) obyek-obyek tersebut. 
Sebagai contoh: Seorang responden diminta untuk menilai kemiripan 
karakteristik antar mobil Honda dengan mobil Suzuki. Kemiripan ini 
dilihat berdasarkan komponen-komponen sikap. Komponen-
komponen sikap tersebut membantu menerangkan apakah obyek-
obyek tersebut, dalam hal ini mobil Honda dan mobil Suzuki 
mempunyai kemiripan. 
B. Ruang P Euclidean 
Jika p sebuah bilangan bulat positif, maka sebuah pasangan berurutan 
orde p adalah sebuah urutan dari p bilangan real 𝑎1, 𝑎2, … , 𝑎𝑝. Himpunan 
semua pasangan berurutan p dinamakan ruang-p dan dinyatakan dengan 𝑅𝑝. 
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Dua  vektor  )u,...,u,(uu p21

dan )v,...,v,(vv p21

di  dalam  
ruang-p (𝑅𝑝) dikatakan sama jika 𝑢1 = 𝑣1, 𝑢2 = 𝑣2, … , 𝑢𝑝 = 𝑣𝑝 . Jumlah 
v + u

didefinisikan oleh ),,,(v + u 2211 pp vuvuvu  

. Jika  diberikan 
k  sebarang  skalar,  maka perkalian skalar uk

didefinisikan oleh 
uk

= (𝑘𝑢1, 𝑘𝑢2, … , 𝑘𝑢𝑝).  
Jika ),,( 21 puuuu 

 dan ),,( 21 pvvvv 

 adalah sebarang vektor 
dalam ruang 𝑅𝑝, maka  perkalian  dalam  Euclidis  (Euclidean  inner  product)  
pada v  u

  merupakan skalar yang didefinisikan sebagai
)( 2211 ppvuvuvuvu 

 . Norma euclidis (panjang euclidis) vektor 
),,( 21 puuuu 

 ruang 𝑅𝑝 adalah  
‖ u

‖ = ( uu

 )1/2 = √𝑢12 + 𝑢22 + ⋯+ 𝑢𝑝2. Demikian juga, jarak euclidis di 
antara titik ),,( 21 puuuu 

 dan titik ),,( 21 pvvvv 

 pada 𝑅𝑝 didefinisikan 
oleh10 
𝑑( v

,u ) = ‖ v

-u ‖ = √(𝑢1 − 𝑣1)2 + (𝑢2 − 𝑣2)2 + ⋯+ (𝑢𝑝 − 𝑣𝑝)2 
C. Konsep Matriks 
1. Matriks simetrik 
Sebuah matriks A berukuran 𝑛 𝑥 𝑛 dikatakan simetrik  jika 𝑨𝑇 =
 𝑨.   Sebagai contoh 
𝑨 = [
7 8 −3
8 0 1
−3 1 9
] 
                                                          
10Howard Antona. Aljabar Linear Elementer (Jakarta : Erlangga, 1987), h.131 
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adalah matriks simetrik.   Jelasnya,  jika 𝑎𝑖𝑗 adalah unsur ke- (i,  j) dari 
matriks A, maka untuk matriks simetrik 𝑎𝑖𝑗 = 𝑎𝑗𝑖, untuk semua i dan j.   
2. Matriks diagonal 
Sebuah matriks  A  berukuran  n  x  n  disebut matriks  diagonal  
jika  semua unsur non-diagonalnya bernilai 0. Matriks diagonal  tentulah 
matriks yang simetrik.  Pada  situasi  tertentu  digunakan  notasi  diag(A),  
yang  berarti  sebuah matriks  yang  mempertahankan  unsur-unsur  
diagonal  A  dan  mengganti unsur non-diagonal dengan 0.   
3. Matriks ortogonal 
Sebuah matriks A berukuran 𝑛 ×  𝑛 dikatakan sebagai matriks 
ortogonal jika 𝑨𝑇𝑨 = 𝑨𝑨𝑇 = 𝐼𝑛.  Hal  ini  secara  cukup  setara  dengan  
mengatakan  bahwa  semua  baris atau kolom matriks A bersifat 
ortonormal satu dengan yang lain.  Karena pada matriks  ortogonal  
berlaku  𝑨𝑻𝑨 = 𝑨𝑨𝑻 = 𝑰𝑛, maka  𝑨
𝑻  juga  berfungsi sebagai  kebalikan  
matriks  A.    Dengan  demikian,  A juga  bersifat  non-singular, dan jelas 
bahwa 𝑨𝑇 juga bersifat ortogonal. 
4. Nilai Eigen Dan Vektor Eigen  
Jika A adalah matriks  𝑛 ×  𝑛 , maka vektor tak nol dalam 𝑅𝑝 
dinamakan vektor eigen (eigen vector) dari A jika 𝑨 x

 adalah kelipatan 
skalar dari x

, yakni 
𝑨 x

= 𝜆 x

                                      . . . (1) 
Untuk suatu skalar 𝜆. Skalar 𝜆 dinamakan nilai eigen (eigen value) 
dari A dan x

 dikatakan vector eigen yang bersesuaian dengan 𝜆. Untuk 
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mencari nilai eigen matriks A yang berukuran 𝑛 ×  𝑛 maka dapat 
dituliskan 𝑨 x

= 𝜆 x

sebagai 
𝑨 x

= 𝜆𝑰 x

 
atau secara ekivalen11 
(𝜆𝑰 − 𝑨) x

= 0 
Nilai  eigen (akar  ciri)  mungkin  berulang.    Jika  akar  ciri  
berulang  r  kali,  maka dikatakan  bahwa  akar  ciri  tersebut  berulang  r.    
Jika  A  bersifat  simetrik, maka  vektor  eigen  yang  berpadanan  dengan  
akar  ciri  yang  berbeda bersifat  ortonormal  (setelah  dinormalkan). Jadi,  
jika  sudah diperoleh vektor eigen yang ortonormal, misalkan  𝑥1, … , 𝑥𝑛, 
kita memiliki n buah persamaan 
𝑨𝑥1 = 𝜆1𝑥1 
⋮
⋮
 
𝑨𝑥𝑛 = 𝜆𝑛𝑥𝑛 
Apabila dituliskan dalam bentuk matriks: 
𝑨(𝑥1|𝑥2| … |𝑥𝑛) = (𝑥1|𝑥2| … |𝑥𝑛) [
𝜆1 ⋯ 0
⋮ ⋱ ⋮
0 ⋯ 𝜆𝑛
] 
Misalkan  Λ = diag(𝜆1, …, 𝜆𝑛) dan  𝑷 =   (𝑥1|𝑥2| … |𝑥𝑛).    Jelas 
bahwa   adalah matriks diagonal dan P adalah matriks ortogonal, karena 
semua 𝑥𝑖 bersifat ortonormal.  Misalkan  A  adalah  matriks  simetrik  
berukuran  n  x  n.    Maka  A  dapat dituliskan sebagai  
 𝑨 = 𝑷Λ𝑷T                                           . . . (2) 
                                                          
11Howard Antona. Aljabar Linear Elementer (Jakarta : Erlangga, 1987), h. 277 
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D. Analisis Multidimensional Scaling  
1. Pengertian Multidimensional Scaling 
Analisis Multidimensional Scaling (MDS) adalah suatu teknik 
variabel  ganda yang dapat digunakan untuk menentukan posisi suatu 
objek  relatif terhadap objek lain  berdasarkan penilaian kemiripannya. 
MDS disebut juga Perceptual Map. MDS berhubungan dengan pembuatan 
map untuk menggambarkan posisi sebuah objek dengan objek lainnya 
berdasarkan kemiripan objek-objek tersebut. 12 
Peta persepsi (Perceptual Map) adalah peta yang 
menggambarkan persepsi responden secara representatif pada ruang 
dimensi. Pada peta persepsi terdapat sumbu X dan Y, di mana ujung di 
setiap sumbu mempunyai sifat yang berlawanan. Setiap objek mempunyai 
posisi yang mencerminkan kemiripan atau keterdekatan  terhadap objek 
yang lain atau dimensi  yang terjadi.  
Secara umum Multidimensional scaling dapat membantu untuk 
menentukan dimensi penting yang digunakan dalam mengevaluasi objek,  
berapa banyak dimensi yang dipertimbangkan pada situasi tertentu, 
kepentingan relatif  setiap dimensi, dan bagaimana persepsi hubungan 
antar objek. Multidimensional scaling adalah suatu alat matematika yang 
digunakan untuk merepresentasikan suatu kedekatan antar objek dalam  
bentuk peta (map). Prosedur Multidimensional scaling menyediakan 
informasi yang dipahami sebagai hubungan antar objek ketika dimensi 
                                                          
12 Tony Wijaya, Analisis Multivariat: Teknik Olah Data Untuk Skripsi, Tesis dan Disertasi 
Menggunakan SPSS (Yogyakarta: UAJY, 2010), h. 119. 
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yang mendasari suatu penilaian tidak diketahui. Tujuan utama dari analisis 
Multidimensional Scaling adalah memetakan objek-objek dalam ruang 
multidimensi sehingga posisi relatif mencerminkan tingkat kedekatan 
antar objek.    
MDS dapat menentukan: 
1.) Dimensi apa yang dipergunakan oleh responden ketika mengevaluasi  
objek. 
2.) Berapa dimensi yang akan dipergunakan untuk masalah yang dihadapi 
(sedang diteliti). 
3.)  Kepentingan relatif dari setiap dimensi. 
4.)  Bagaimana objek dikaitkan atau dihubungkan secara perceptual. 
2.  Jarak Euclid (Euclidean Distance) 
Kemiripan antar objek diukur dengan menggunakan ukuran jarak. 
Beberapa ukuran jarak yang sering digunakan antara lain Euclidean 
distance, mahalanobis distance, City-block distance (Manhattan), dan 
lain-lain.13 
Pengidentifikasian  observasi dengan menggunakan similarity atau 
proximity antar pasangan observasi. Ukuran proximity yang sering 
digunakan adalah fungsi Euclidean distance. Persamaan jarak Euclid 
dengan dimensi n adalah : 
 


n
k
jkikij xxd
1
2
                  . . .  (3)     
                                                          
13Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan 
Menggunakan SAS (Bogor: IPB Press, 2011), h. 375 
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Di mana 
𝑑𝑖𝑗 = jarak dari stimulus ke- i dan stimulus ke- j 
𝑥𝑖𝑘= nilai stimulus i terhadap deskriptor ke- k 
𝑥𝑗𝑘= nilai stimulus j terhadap deskriptor ke- k 
𝑛 =banyaknya deskriptor 
3.   Istilah-istilah dalam Multidimensional Scaling 
Statistik dan beberapa istilah yang terkait dengan penskalaan 
multidimensional statistik dan beberapa istilah (terminology) yang penting, 
antara lain sebagai berikut : 
 Stress ialah ukuran ketidakcocokan (a lack of fit measure). Nilai stress 
mengindikasikan sebuah model baik atau tidak. Semakin tinggi nilai 
stress model semakin tidak cocok. 
 

 

ji ij
ji ijij
d
dd
Stress
,
2
,
2ˆ
   
 . . . (4) 
Di mana 
dij= jarak antara titik ke i dan j 
ijdˆ = disparaties dari transformasi 
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Menurut Kruskal , ukuran nilai stress adalah sebagai berikut :14 
Tabel 2.1  Kriteria nilai Stress 
Stress Goodness of fit 
20 % Poor 
10 % Fair 
5 % Good 
2,5 % Excellent 
0 % Perfect 
 R2= R kuadrat (R square) ialah kuadrat dari koefisien korelasi yang 
menunjukkan proporsi varian dari skala optimal data, yang 
disumbangkan oleh prosedur penskalaan multidimensional ukuran 
kecocokan/ ketepatan (goodness of fit measure). Semakin besar nilai 
R2 maka model yang dihasilkan semakin baik. Besarnya nilai R2 dapat 
dihitung dengan persamaan: 
𝑅2 =
𝑏𝑖(∑(𝑥𝑖−?̅?)(𝑦𝑖−𝑦)̅̅ ̅)
∑𝑦𝑖
2−𝑛?̅?2
    . . . (5)      
 Peta spasial (spatial map) ialah hubungan antara merek atau stimulus 
lain yang dipersepsikan, dinyatakan sebagai hubungan geometris 
antara titik-titik di dalam ruang yang multidimensional koordinat 
(coordinates), menunjukkan posisi (letak) suatu merek atau suatu 
stimulus dalam suatu peta spasial.  
                                                          
14Muhammad Arif Tiro, dkk.,Statistika Deskriptif Peubah Banyak(Makassar: Andira 
Publisher, 2010), h. 137. 
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 Dimensi (dimension): Fitur suatu objek. Suatu objek tertentu 
dipastikan mempunyai  dimensi yang dilihat/subjektif, seperti warna, 
harga, dan fitur-fitur yang dimilikinya. 
 Persepsi: Data yang diukur adalah evaluasi subjektif terhadap objek. 
 Peringkat preferensi (preference ranking) ialah urutan peringkat dari 
merek atau stimulus lainnya dari yang paling disenangi/digemari (the 
most prefered) sampai yang paling tidak disenangi (the least 
preferred). Data diperoleh dari responden (pelanggan). Stimuli/objek 
disusun berdasarkan preferensi dengan mempertimbangkan properti 
tertentu.15 
4. Jenis Multidimensional Scaling 
Tipe data berdasarkan skala pengukuran dibagi menjadi 4 
(empat) tipe, yaitu  skala nominal, ordinal, interval, dan rasio. Berdasarkan 
tipe data tersebut, Multidimensional scaling dibagi menjadi 2 (dua) jenis, 
yaitu Multidimensional scaling metrik  dan Multidimensional scaling non-
metrik. 
a. Multidimensional Scaling berskala Metrik 
Multidimensional scaling (MDS) metrik  yang sering digunakan 
adalah yang diperkenalkan oleh Young dan Householder pada Tahun 
1938. MDS Metode metrik yang pertama kali dikenal adalah metode 
“classical scaling”, MDS metrik mengasumsikan bahwa data adalah 
kuantitif (interval dan rasio). MDS metrik digunakan untuk 
                                                          
15JonathanSarwono, Statistik Multivariat: Aplikasi untuk Riset Skripsi (Yogyakarta: 
Andi,2013), h. 235. 
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menemukan  himpunan titik dalam ruang dimensi n di mana masing-
masing titik mewakili satu objek sehingga jarak antar titik adalah  
𝑑𝑖𝑗 ≈ 𝑓(𝛿𝑖𝑗), dimana f  adalah fungsi monotonic parametric kontinu. 
Fungsi ini dapat berupa fungsi identitas maupun fungsi transformasi 
ketakmiripan menjadi bentuk jarak.16 
Diberikan Matriks A (n x n) matriks jarak D = (dij) adalah 
Euclidean distance jika untuk setiap titik  
)()(;,, 21 ji
T
jiij
p
ij xxxxdRxx  . A didefinisikan sebagai     
[Aij] = aij, 
2
2
1
ijij da   dan B = HAH . 
Di mana bentuk dari matriks D dan A adalah sebagai berikut: 
D = 𝑑𝑖𝑗 =
[
 
 
 
 
 
 
𝑑11 𝑑12 … 𝑑1𝑗 … 𝑑1𝑛
𝑑21 𝑑22 … 𝑑2𝑗 … 𝑑2𝑛
⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑑𝑖1 𝑑𝑖2 … 𝑑𝑖𝑗 … 𝑑𝑖𝑛
⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑑𝑛1 𝑑𝑛2 … 𝑑𝑛𝑗 … 𝑑𝑛𝑛]
 
 
 
 
 
 
 
dan 
A = 𝑎𝑖𝑗 = −
1
2
[
 
 
 
 
 
 𝑑11
2 𝑑12
2 … 𝑑1𝑗
2 … 𝑑1𝑛
2
𝑑21
2 𝑑22
2 … 𝑑2𝑗
2 … 𝑑2𝑛
2
⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑑𝑖1
2 𝑑𝑖2
2 … 𝑑𝑖𝑗
2 … 𝑑𝑖𝑛
2
⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑑𝑛1
2 𝑑𝑛2
2 … 𝑑𝑛𝑗
2 … 𝑑𝑛𝑛
2
]
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
16Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan 
Menggunakan SAS (Bogor: IPB Press, 2011), h. 379 
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Matrix D adalah Euclid jika dan hanya jika matriks adalah semidefinit 
positif. Jika D adalah matriks jarak dari a data matriks X, maka B = 
HAH.  
Mencari Stimulus Coordinat 
Stimulus Coordinat dari tiap-tiap stimulus menunjukkan posisi 
dalam  space. Sebagai contoh, di dalam dua dimensi, misalnya (x11, 
x12)   adalah koordinat dari stimulus 1 dan (x21, x22) adalah koordinat 
dari stimulus 2. Tujuan dari  Multidimensional  Scaling  adalah untuk 
mencari koordinat titik-titik dalam ruang Euclidian dari matriks jarak 
yang tersedia.  
Misalkan koordinat  n  titik dalam ruang euclid dimensi  p  
adalah ),,1( nixi  , dimana  
T
ipiii xxxx ),,( 21  . Jarak euclid antara 
titik ke- i dan ke-  j adalah : 



p
k
jkikij xxd
1
22 )(       . . . (6) 
Misalkan matriks hasil kali dalam B, di mana  
  


p
k
jkikijij xxbB
1
 
j
T
iij xxb       . . . (7) 
Dengan ),,2,1(0
1
pjx
n
i
ij 

 
Untuk mencari B dapat menggunakan jarak dij 
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


p
k
jk
p
k
jkik
p
k
jkik
p
k
ikij xxxxxxd
1
2
111
22
 



p
k
jk
p
k
jkik
p
k
ikij xxxxd
1
2
11
22 2  
ijjjii bbb 2               . . . (8) 
Jika diasumsikan 0
1



p
k
ikx  untuk semua k= 1, 2, …, p dari persamaan 
(8), diperoleh: 



n
i
jjii
n
i
ij bb
n
d
n 11
2 11
 



n
j
jjij
n
j
ij b
n
bd
n 11
2 11
 

 

n
i
ii
n
i
n
j
ij x
n
d
n 11 1
2
2
21
     . . . (9) 
Disubstitusi ke dalam persamaan (7) menjadi  
j
T
iij xxb   








   
   
n
i
n
j
n
i
ij
n
j
ijijijij dd
n
d
n
d
n
d
1 1 1
2
1
2
2
222 111
2
1
 
 2222
2
1
  dddd jiij             . . . (10) 
Dimana   
2
2
1
ijij da  dan  

j
iji ana
1
, 
i
ijj ana
1 , 
i j
ijana
2  
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diperoleh 
aaaab jiijij              . . . (11) 
Matriks A didefinisikan sebagai      ijij aA  , sehingga 
B= HAH  
B = (I – n-11) A(I – n-11)           . . . (12) 
Di mana 
B = matriks product scalar 
H = Matriks pusat 
I = matriks identitas berukuran n x n 
1 = matriks berukuran n x n dengan entri 1ij= 1 untuk semua i,j 
A = matriks 
2
2
1
ijij da   
n = Banyaknya objek penelitian 
Matriks hasil kali dalam B dapat juga diekspresikan sebagai  
B = XXT      . . .(13) 
di mana    X = [x1, …, xn]T adalah matriks koordinat yang berukuran   
(n x p). 
Rank dari matriks B, r(B) adalah 
r(B) = r(XXT) = r(X) = p.              . . . (14) 
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Sekarang B adalah matriks yang simetrik, semi definit positif dan 
berpangkat (rank) p, sehingga memiliki  p eigen values non-negatif 
dan n – p eigen values sama dengan 0.  
Matriks B kemudian ditulis dalam bentuk dekomposisi spectral:  
B = 1Λ1T             . . . (15) 
dimana Λ = diag (λ1,λ2, … , λn), yaitu matriks diagonal dari eigen 
values {λi} matriks B, dan 1 = [𝛾1, … , 𝛾n], yaitu matriks dengan eigen 
vectors yang dinormalkan. Sehingga koordinat matriks X berisi titik 
konfigurasi dalam Rp yang diberikan oleh:
17 
 𝑿 = 𝟏
1
2                         . . . (16) 
Secara singkat algoritma classical scaling sebagai berikut :18 
1.  Menentukan koefisien ketakmiripan  ( rt ) 
2.  Mencari matriks A = 





 2
2
1
ij  
3.  Mencari matriks B =  aaaa jiij   
4.  Mencari eigen values λ1  , … , λn-1  dan eigen vector  v1, … ,vn-1 
yang kemudian dinormalkan sehingga    
ii
T
i vv  λi. Jika B tidak 
semi definit positif ( beberapa eigen values bernilai negatif), maka 
terdapat 2 pilihan, pilihan 1 adalah membuang eigen values yang 
bernilai negatif dan melanjutkan proses. Pilihan ke 2 adalah 
                                                          
17 W. Hardle dan L. Simar, Applied Multivariate Statistical Analysis, Second Edition (New 
York: Springer, 2007), h. 336-337 
18Ahmad Ansori Matjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan 
Menggunakan SAS (Bogor: IPB Press, 2011), h. 382 
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menambahkan suatu konstanta  c  pada koefisien ketakmiripan 
sebagai berikut  )1( ijijij c   dan kembali ke langkah 2. 
5. Memilih jumlah dimensi yang tepat. Dapat menggunakan  



)(
1
positifvalueseigen
p
i
i
 
6.  Menentukan koordinat n titik pada ruang euclid dimensi p dengan 
 pjnivx ijij ,,1;,,1   . 
b. MDS berskala non-metrik 
MDS non-metrik mengasumsikan bahwa datanya adalah 
kualitatif (skala nominal dan skala ordinal). Pada kasus ini perhitungan 
kriteria adalah untuk  menghubungkan nilai ketidaksamaan suatu jarak 
ke nilai ketidaksamaan yang terdekat. Program MDS non-metrik 
menggunakan transformasi monoton (sama) ke data yang sebenarnya 
sehingga dapat dilakukan operasi aritmatika terhadap nilai  
ketidaksamaannya, untuk menyesuaikan jarak dengan nilai urutan 
ketidaksamaannya. 
Transformasi monoton akan memelihara urutan nilai 
ketidaksamaannya sehingga jarak antara objek yang tidak sesuai 
dengan urutan nilai ketidaksamaan dirubah sedemikian rupa sehingga 
akan tetap memenuhi urutan nilai ketidaksamaan tersebut dan 
mendekati jarak awalnya. Hasil perubahan ini disebut disparities. 
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Pendekatan yang sering digunakan saat ini untuk mencapai 
hasil yang optimal dari skala non metrik digunakan Kruskal’s Least 
Square Monotomic Transformation” di mana disparities merupakan 
nilai rata-rata dari jarak-jarak yang tidak sesuai dengan urutan 
keidaksamaannya. Informasi ordinal kemudian dapat diolah dengan 
Multidimensional Scaling  non-metrik sehingga menghasilkan 
konfigurasi  dari objek-objek yang terdapat pada dimensi tertentu dan 
kemudian agar jarak antara objek sedekat mungkin dengan input nilai 
ketidaksamaan  atau kesamaannya. Koordinat awal dari setiap subjek 
dapat diperoleh melalui cara yang sama seperti metode 
Multidimensional scaling metric dengan asumsi bahwa meskipun data 
bukan jarak informasi yang sebenarnya tapi nilai urutan tersebut 
dipandang sebagai variabel interval. 
Langkah pertama meminimumkan Stress adalah menempatkan 
semua koordinat titik dalam X dalam suatu vector 
T
pxxxx ),,,( 11211 

 sehingga stress sebagai fungsi dari x yang 
diminimumkan dengan cara iteratif.  
Berikut adalah teknik iteratif Kruskal yang digunakan untuk 
menemukan konfigurasi dengan nilai stress minimum : 
1.  Memilih suatu konfigurasi awal. 
2.  Menormalisasi konfigurasi untuk mendapatkan centroid pada data 
aslinya dan jarak kuadrat tengah unit dari data  aslinya(
ij ). Hal ini 
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dilakukan karena stress invariant terhadap translasi, dilatasi 
seragam.  
3.  Tentukan   
ij dari konfigurasi yang telah dinormalkan. 
4.  Menyesuaikan ijdˆ  . Regresi least square monotonic dari  ijd  pada  
ij  membagi  ij   menjadi blok-blok dimana ijd  konstan, dan 
sama dengan nilai tengah dari  
ijd . Untuk menemukan partisi   ij  
yang tepat, partisi terbaik digunakan adalah yang memiliki N blok 
dengan masing-masing berisi suatu  i  menggunakan notasi 
alternatif. Jika partisi ini memiliki Nddd  21   , dan    
ii dd 
ˆ
 
maka partisi ini merupakan partisi yang tepat. Jika tidak 
demikian maka blok yang berurutan digabung dimana 1 ii  dan 
  2/ˆˆ 11   iiii dddd . Blok terus-menerus digabung dan  idˆ   
baru selalu diperoleh hingga partisi yang dibutuhkan tercapai. 
5.  Temukan gradient 
x
s


 . Jika 


x
s
  , dimana   adalah nilai yang 
sangat kecil. Jika suatu konfigurasi dengan stress minimum 
diperoleh maka proses iteratif berhenti.  
6.  Temukan panjang sl.  
7.  Temukan konfigurasi yang baru, yaitu  
x
s
x
s
slxx nn




1  
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8.  Kembali ke langkah 2.19 
5.   Asumsi dalam Multidemensional Scaling 
MDS tidak memiliki asumsi yang baku dalam metodologinya, tipe 
data atau hubungan antar variabel-variabelnya. Dalam Multidimensional 
scaling hanya mensyaratkan bahwa peneliti menerima beberapa prinsip 
mengenai persepsi.  
Asumsi menggunakan teknik multidimensional scaling prosedur 
relatif bebas dari asumsi distribusional. Sekalipun demikian peniliti harus 
memilih skala pengukuran yang tepat. Jika file data mewakili jarak antara 
seperangkat objek atau lebih, maka peneliti harus melakukan spesifikasi 
bentuk matriks data  untuk memperoleh hasil yang benar. Misalnya: 
Square symmetric, Square asymmetric, atau Rectangular. 
Multidimensional Scaling  menggunakan data yang berbeda untuk 
membuat solusi penggunaan skala. Jika data menggunakan data 
multivariat, maka peneliti harus menciptakan data yang berbeda untuk 
menghitung solusi multidimensional scaling. 
6. Penentuan Dimensi 
Permasalahan berikutnya adalah menentukan jumlah dimensi 
yang diperlukan untuk menampilkan koefisien ketakmiripan 
ij . Jika B 
adalah matriks semi definit positif maka jumlah eigen value tak nol 
menujukkan jumlah dimensi yang diperlukan. Jika B bukan matriks semi 
                                                          
19Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan 
Menggunakan SAS (Bogor: IPB Press, 2011), h. 384 
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definit positif maka jumlah eigen value yang positif menunjukkan jumlah 
dimensi yang tepat. Jumlah dimensi tersebut merupakan jumlah dimensi 
maksimal yang diperlukan, sedangkan untuk lebih praktisnya lebih baik 
memilih dimensi yang lebih kecil. 
Suatu ukuran proporsi variasi yang dijelaskan dengan 
menggunakan hanya dimensi p adalah  





1
1
1
n
i
i
p
i
i
P


           . . . (17) 
Jika B bukan matriks semi definit positif, ukuran tersebut dapat 
dimodifikasi menjadi  



)(
1
positifseigenvalue
p
i
i
               . . . (18) 
Ukuran tersebut dapat digunakan untuk memilih jumlah dimensi (p) yang 
akan digunakan.20 
E. Tanaman Pangan Padi 
a) Padi 
Padi dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan ke dalam 
Divisio Spermatophyta, dengan Subdivisio Angiospermae, termasuk ke 
dalam kelas Monocotyledoneae, Ordo adalah Poales, Family adalah 
Graminae, Genus adalah Oryza linn, dan Speciesnya adalah Oryza sativa. 
                                                          
20 Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan 
Menggunakan SAS (Bogor: IPB Press, 2011), h. 382 
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Tanaman padi yang mempunyai nama botani Oryza sativa dapat 
dibedakan dalam dua tipe, yaitu padi kering yang tumbuh di lahan kering 
dan padi sawah yang memerlukan air menggenang untuk  pertumbuhan 
dan perkembangannya. Padi ini termasuk Genus Oryza sativa l. Padi tipe 
kedua kurang lebih ada 25 spesies, tersebar di daerah tropik dan sub tropic 
seperti Asia, Afrika, Amerika, dan Australia.21 
Tanaman utama pertanian di Indonesia adalah padi. Padi 
merupakan tanaman pangan yang menghasilkan beras sebagai sumber 
makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. 
Perannya dalam penyediaan pangan masyarakat dan menjadi 
basis pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian Indonesia yang 
besarnamun pada kenyataannya sampai saat ini sebagian besar dari petani 
kita masih banyak yang termasuk golongan miskin dan tidak mampu. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang 
memberdayakan petani tetapi juga terhadap sektor pertanian keseluruhan. 
Pembangunan pertanian pada masa lalu mempunyai beberapa kelemahan, 
yakni hanya terfokus pada usaha tani, lemahnya dukungan kebijakan 
makro, serta pendekatannya yang sentralistik. 
Akibatnya, usaha pertanian di Indonesia sampai saat ini masih 
banyak didominasi oleh usaha dengan: 
 modal yang terbatas penggunaan, 
 teknologi yang masih sederhana,  
                                                          
21 Entang Sastraatmadja, Ekonomi Pertanian Indonesia: Masalah, Gagasan, dan Strategi 
(Bandung: Angkasa, 1991), h. 13. 
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 sangat dipengaruhi oleh musim,  
 wilayah pasarnya lokal, 
  umumnya berusaha dengan tenaga kerja keluarga sehingga 
menyebabkan terjadinya involusi pertanian (pengangguran 
tersembunyi), akses terhadap kredit, teknologi dan pasar sangat 
rendah,  
 pasar komoditi pertanian yang sifatnya mono/oligopsoni yang dikuasai 
oleh pedagang-pedagang besar sehingga terjadi eksploitasi harga yang 
merugikan petani.  
Selain itu, masih ditambah lagi dengan permasalahan-
permasalahan yang menghambat pembangunan pertanian di Indonesia 
seperti pembaruan agraria (konversi lahan pertanian menjadi lahan non 
pertanian) yang semakin tidak terkendali lagi, kurangnya penyediaan 
benih bermutu bagi petani, kelangkaan pupuk pada saat musim tanam 
datang, swasembada beras yang tidak meningkatkan kesejahteraan petani 
dan kasus-kasus pelanggaran Hak Asasi Petani, menuntut pemerintah 
untuk dapat lebih serius lagi dalam upaya penyelesaian masalah pertanian 
di Indonesia. 
a. Atribut yang Mempengaruhi Produktifitas Padi 
2. Luas panen adalah luasan tanaman yang dipungut hasilnya setelah 
tanaman tersebut cukup umur baik lahan sawah maupun lahan ladang. 
3. Puso padi adalah tanaman padi yang tidak dapat menghasilkan padi 
dikarenakan organisme pengganggu tumbuhan/ hama.  
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4. Curah Hujan yaitu jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah 
setiap tahunnya berdasarkan data pengamatan stasiun BMKG di setiap 
titik kabupaten/kota. 
5. Produksi padi yaitu banyaknya padi yang  dihasilkan dari lahan panen 
baik sawah maupun ladang. 
6. Jumlah penduduk miskin yaitu data banyaknya penduduk yang 
memiliki rata-rata pengeluaran dan pendapatan perkapita per bulan di 
bawah Garis Kemiskinan baik dari segi kebutuhan makanan maupun 
non-makanan. 
7. Produk Domestik Regional Bruto/PDRB yaitu kemampuan suatu 
wilayah untuk menciptakan nilai tambah pada suatu waktu tertentu. 
Dalam hal ini data yang digunakan adalah PDRB atas dasar harga 
berlaku menurut pertanian tanaman pangan padi di setiap 
Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan. 
8. Jumlah penduduk (Jiwa) yaitu jumlah seluruh penduduk yang terdaftar 
secara administrasi di kabupaten/kota tertentu. 
9. Jumlah rumah tangga yaitu jumlah rumah tangga atau banyaknya 
kepala rumah tangga yang terdaftar secara administrasi.22 
 
 
 
                                                          
22Badan Pusat Statistika, Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Angka  2016 (Makassar: BPS, 
2016), h .570 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
Berdasarkan data dan hasil yang ingin dicapai, maka jenis penelitian 
ini adalah menggunakan aplikasi atau terapan. 
B.  Tempat dan waktu 
Dalam rangka mendapatkan data dan informasi tentang produksi 
padi di setiap Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan,  maka 
penulis memilih Provinsi Sulawesi Selatan sebagai tempat untuk melakukan 
penelitian tersebut. Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan November 2016 
sampai Maret 2017. 
C.  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
karena data yang dikelola merupakan hasil dari kumpulan data produksi padi 
yang diperoleh langsung dari: 
1. Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan; 
2. Kantor Dinas Pertanian; 
3. BMKG; dan instansi terkait lainnya. 
D. Variabel Penelitian   
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan ialah atribut-atribut 
yang mempengaruhi produktivitas padi, atribut tersebut dibagi kedalam tiga 
segi yaitu ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. 
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Tabel 3.1 Variabel Produktivitas Padi 
Segi Variabel 
Ekologi 
1. Luas Panen (Ha) 
2. Puso Padi (Hektar) 
3. Curah Hujan (mm3) 
4. Produksi Padi (Ton) 
Ekonomi 
1. Jumlah Penduduk Miskin (Jiwa) 
2. Produk Domestik Regional Bruto 
PDRB (Juta Rp) 
Sosial 
Budaya 
1. Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2. Jumlah Rumah Tangga 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran variabel yang ada dalam 
penelitian ini, maka perlu didefinisikan setiap variabel-variabel yang 
digunakan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai berikut: 
X1 : Luas panen adalah (Ha) adalah luasan tanaman yang dipungut hasilnya 
setelah tanaman tersebut cukup umur baik lahan sawah maupun lahan 
ladang.  
X2 : Puso padi (Ha)  adalah luas lahan tanaman padi sawah maupun ladang 
yang tidak dapat menghasilkan padi dikarenakan organisme 
pengganggu tumbuhan/ hama. 
X3 : Curah Hujan (mm
3), jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah 
setiap tahunnya berdasarkan data pengamatan stasiun BMKG di setiap 
kabupaten/kota. 
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X4 :  Produksi padi (Ton), yaitu banyaknya padi yang  dihasilkan dari lahan 
panen baik sawah maupun ladang. 
X5 :    Jumlah penduduk miskin (Jiwa) , yaitu data penduduk yang memiliki 
rata-rata pengeluaran perkapita per bulan dibawah Garis Kemiskinan 
baik dari segi kebutuhan makanan maupun non-makanan. 
X6  :  Produk Domestik Regional Bruto/PDRB (Juta Rupiah), kemampuan 
suatu wilayah untuk menciptakan nilai tambah pada suatu waktu 
tertentu. Dalam hal ini data yang digunakan adalah PDRB atas dasar 
harga berlaku menurut pertanian tanaman pangan padi di setiap 
Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan. 
X7 :  Jumlah penduduk (Jiwa), yaitu jumlah seluruh penduduk yang terdaftar 
secara administrasi di kabupaten/kota tertentu 
X8 : Jumlah rumah tangga, yaitu jumlah rumah tangga yang terdaftar secara 
administrasi. 
F.  Prosedur Penelitian  
Berdasarkan hasil yang ingin dicapai dengan menggunakan metode 
Multidimensional Scaling maka dibutuhkan pengolahan data dengan langkah-
langkah berikut. 
1. Memvisualisasikan produktivitas padi 
a. Menganilisis data, terlebih dahulu mengubah tabel data dalam bentuk 
matriks 𝑿24×8. Di mana baris adalah objek atau Kabupaten/kota dan 
kolom merupakan subjek atau atribut produktivitas padi. 
b. Membuat matriks jarak D (dij = ij =d24x24) 
50 
 
c. Mencari Matriks A  (aij) 
𝑎24×24 = −
1
2
𝑑𝑖𝑗
2
 
d. Mencari matriks B= HAH 
𝑩 = (𝑰 −
1
𝑛
𝟏)𝑨 (𝑰 −
1
𝑛
𝟏)   
e. Menentukan Stimulus Coordinate dengan mencari eigen values dan 
eigen vectors. 
f. Menghitung Euclidean distance disparitis antar Kabupaten/Kota dari 
stimulus koordinat yang dihasilkan. 
g. Menguji validitas stimulus koordinat dengan menghitung nilai stress. 
h. Menentukan jumlah dimensi dari nilai stress. 
i. Menginterpretasikan peta persepsi yang telah diperoleh dari analisis 
multidimendional scaling dengan melihat validitas dari nilai stress dan 
nilai R2 yang dihasilkan. 
2. Menentukan variabel yang mendukung 
Setelah menginterpretasikan peta persepsi diperoleh visualisasi  
kedekatan objek terhadap variabel produktivitas padi, selanjutnya adalah 
memperhatikan variabel yang mendukung produktivitas padi dilihat dari 
kedekatan setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
langkah sebagai berikut: 
a. Melakukan analisis multidimensional scaling dengan menentukan label 
dimensi sumbu x dan dan sumbu y  (apabila yang digunakan adalah 2 
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dimensi) dan sumbu x, sumbu y, dan sumbu z (apabila yang digunakan 
adalah 3 dimensi). 
b. Memperhatikan variabel yang memiliki posisi stimuli berdekatan 
dengan objek pada peta spasial. 
c. Menginterpretasikan hasil. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Adapun hasil penelitian dari data yang digunakan merupakan hasil dari 
keseluruhan  variabel yaitu segi ekologi, segi ekonomi dan segi sosoial 
budaya. Data diambil dari berbagai instansi yang memiliki data dari variabel 
yang terkait produktivitas padi di Provinsi Sulawesi Selatan. 
1. Data 
    Data diperoleh dari Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi 
Selatan; Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika; dan Dinas 
Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura: 
a. Segi Ekologi 
Tabel 4.1 Data Produktivitas Padi Segi Ekologi 
Kabupaten Se-Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 
Kabupaten 
Luas Panen 
(Ha) 
Puso Padi 
(Ha) 
Curah Hujan 
(mm3) 
Produksi 
Padi 
(Ton) 
Kepulauan 
Selayar 
5986 197 1531 29270 
Bulukumba 36408 6543 1546 193585 
Bantaeng 13997 1051 1599 73722 
Jeneponto 21434 2557 1336 103903 
Takalar 28263 1455 956 131447 
Gowa 61362 420 2968 300305 
Sinjai 22734 3333 1370 128777 
Maros 64202 33 3167 351169 
Pangkep 29948 2416 2759 152564 
Barru 19793 2434 3254 111772 
Bone 171163 13216 1668 812776 
Soppeng 38868 9479 883 226434 
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Kabupaten 
Luas Panen 
(Ha) 
Puso Padi 
(Ha) 
Curah Hujan 
(mm3) 
Produksi 
Padi 
(Ton) 
Wajo 138593 7617 1077 670980 
Sidrap 83450 389 922 536012 
Pinrang 101534 885 1463 655016 
Enrekang 10487 501 1392 44079 
Luwu 63023 2895 1486 308380 
Tana Toraja 23020 0 2536 102267 
Luwu Utara 39358 596 4290 180062 
Luwu Timur 37648 642 2641 209271 
Toraja Utara 23392 46 2945 103544 
Makassar 3315 0 2658 12490 
Parepare 954 31 1243 5349 
Palopo 5098 130 1904 28631 
 
Segi ekologi terdiri atas empat variabel yaitu Luas lahan, puso 
padi, curah hujan dan jumlah produksi. Berikut ini adalah nilai 
minimum dan maksimum yang dimiliki oleh kabupaten untuk variabel 
pada segi ekologi.  
 
Tabel 4.2 Nilai Minimum dan Maksimum untuk Segi Ekologi 
Variabel 
Nilai 
Minimum 
Nilai 
Maksimum 
Luas_Panen (X1) 954 171163 
Puso Padi (X2) 0 13216 
Curah hujan (X3) 883 4290 
Produksi Padi (X4) 5349 812776 
 
Luas panen terendah adalah Kota Parepare dengan nilai 954 
Km2 sedangkan yang paling luas adalah  Kabupaten Bone dengan luas 
171.163 Km2. Puso padi yang paling sedikit yaitu 0 dimiliki oleh Kota 
Makassar dan Kabupaten Tana Toraja sedangkan yang terbanyak ialah 
Kabupaten Bone sebanyak 13.216 Ton. Curah hujan terendah ialah 
Kabupaten Soppeng  883 mm3 dan tertinggi adalah Kabupaten Luwu 
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Utara sebesar 4290 mm3. Jumlah produksi yang tertinggi adalah Kota 
Makassar  dengan jumlah 812776 Ton dan terendah adalah Kota 
Parepare dengan jumlah 5349 Ton. 
Dari Tabel 4.1 di atas dapat juga dibuat dalam bentuk grafik 
sebagai berikut:  
 
Gambar 4.1 Grafik Segi Ekologi 
Berdasarkan grafik di atas, Kabupaten Bone memiliki nilai 
tertinggi untuk luas panen, puso padi dan jumlah produksi. Sedangkan 
nilai tertinggi untuk curah hujan adalah Kabupaten Soppeng. Daerah 
yang memiliki nilai terendah untuk luas panen adalah Kota Parepare, 
nilai terendah untuk puso padi adalah Kota Makassar dan Kabupaten 
Tana Toraja, curah hujan terendah adalah Kabupaten Soppeng, dan 
jumlah produksi terendah adalah Kota Parepare. Dengan demikian, 
luas panen berbanding lurus dengan jumlah produksi yang dihasilkan. 
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b. Segi Ekonomi 
Tabel 4.3 Data Produktivitas Padi Segi Ekonomi 
Kabupaten Se-Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 
Kabupaten 
Jumlah 
Penduduk 
Miskin (Jiwa) 
PDRB 
(Triliun 
Rupiah) 
Kepulauan 
Selayar 
16950 4149 
Bulukumba 16581 9584 
Bantaeng 17600 5604 
Jeneponto 53870 6999 
Takalar 27370 6809 
Gowa 57030 13734 
Sinjai 22630 7511 
Maros 40130 15767 
Pangkep 52600 18481 
Barru 16600 4918 
Bone 80500 23149 
Soppeng 19780 6828 
Wajo 30340 15095 
Sidrap 16720 9284 
Pinrang 29920 1314 
Enrekang 27600 5239 
Luwu 48530 10363 
Tana Toraja 29090 4901 
Luwu Utara 41890 8681 
Luwu Timur 20780 21022 
Toraja Utara 33880 5840 
Makassar 64230 114171 
Parepare 8070 5059 
Palopo 14590 5318 
Segi ekonomi terdiri atas dua variabel yaitu jumlah penduduk 
miskin dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Berikut ini 
adalah nilai minimum dan maksimum yang dimiliki oleh kabupaten 
untuk variabel pada segi ekonomi.  
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Tabel 4.4 Nilai Minimum dan Maksimum untuk Segi Ekonomi 
 
Variabel 
Nilai 
Minimum 
Nilai 
Maksimum 
Jumlah Penduduk  
miskin (X5) 
8070 80500 
PDRB (X6)  1314 114171 
 
Kabupaten Bone memiliki nilai tertinggi untuk jumlah 
penduduk miskin yaitu 80.500 jiwa sedangkan yang paling rendah 
penduduk miskinnya adalah Kota Parepare yaitu 8.070 jiwa. 
Sedangkan untuk PDRB yang paling banyak adalah Kota Makassar 
114.171 miliar rupiah dan yang paling sedikit adalah Kabupaten 
Pinrang senilai 1.314 miliar rupiah. 
Dari tabel di atas dapat juga dibuat dalam bentuk grafik 
sebagai berikut:  
 
Gambar 4.2 Grafik Segi Ekonomi 
Berdasarkan grafik di atas, Kabupaten Bone memiliki nilai 
tertinggi untuk jumlah penduduk miskin sedangkan yang paling rendah 
penduduk miskinnya adalah Kota Parepare. Sedangkan untuk PDRB 
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yang paling banyak adalah Kota Makassar dan yang paling sedikit 
adalah Kabupaten Pinrang. 
c. Segi Sosial Budaya 
Tabel 4.5 Data Produktivitas Padi Segi Sosial Budaya 
Kabupaten Se-Provinsi Sulawesi Selatan Tahun  2015 
Kabupaten 
Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
Jumlah Rumah 
Tangga 
Kepulauan Selayar 130199 32687 
Bulukumba 410485 96860 
Bantaeng 183386 68700 
Jeneponto 355599 118597 
Takalar 286906 97200 
Gowa 722702 166055 
Sinjai 238099 122066 
Maros 339300 75510 
Pangkep 323597 69877 
Barru 171217 40702 
Bone 742912 196729 
Soppeng 226116 65978 
Wajo 393218 103492 
Sidrap 289787 68373 
Pinrang 366789 82056 
Enrekang 199998 44742 
Luwu 350218 76114 
Tana Toraja 228984 53804 
Luwu Utara 302687 70892 
Luwu Timur 275595 62305 
Toraja Utara 225516 48865 
Makassar 1449401 347748 
Parepare 138699 29015 
Palopo 168894 30860 
 
Segi sosial budaya terdiri atas dua variabel yaitu Jumlah 
penduduk dan jumlah rumah tangga. Berikut ini adalah nilai minimum 
dan maksimum yang dimiliki oleh kabupaten untuk variabel pada segi 
sosial budaya.  
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Tabel 4.6 Nilai Minimum dan Maksimum untuk Segi Sosial 
Budaya  
Variabel 
Nilai 
Minimum 
Nilai 
Maksimum 
Jumlah Penduduk (X7) 130199 1449401 
Jumlah Rumah tangga 
(X8) 
29015 347748 
 
Kota Makassar memiliki jumlah penduduk dan jumlah rumah 
tangga yang terbanyak masing-masing 1449401 jiwa dan 347748. 
Sedangkan yang memiliki jumlah penduduk terendah adalah 
Kabupaten Kepulauan Selayar sebanyak 130199  jiwa dan jumlah 
rumah tangga yang terendah adalah Kota Parepare sebanyak 29015. 
 Dari tabel di atas dapat juga dibuat dalam bentuk grafik 
sebagai berikut:  
 
Gambar 4.3 Grafik Segi Sosial Budaya 
2. Analisis Multidiminsional Scaling 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis metric 
multidimensional  scaling.  Dikarenakan data yang dimiliki berskala rasio. 
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Penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga segi sesuai atribut yang 
digunakan, yaitu segi ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. 
Pembahasannya dilakukan secara keseluruhan variabel dengan analisis 
Multidimensional Scaling.  
Untuk mendapatkan model multidimensional scaling yang cocok, 
terdapat beberapa kriteria atau pedoman agar hasil yang didapatkan layak 
dan dapat digunakan untuk interpretasi selanjutnya. 
a. Menghitung Matriks Jarak 
Setelah data direkap untuk keseluruhan variabel, selanjutnya 
menentukan  matriks jarak antara stimuli berdasarkan data variabel 
yang digunakan. Matriks jarak ini diperoleh dengan menggunakan 
rumus Euclidean distance. 
 


n
k
jkikij xxd
1
2
 
Untuk menentukan jarak setiap stimulus digunakan rumus  di atas. 
- Jarak antara Kabupaten Kepulauan selayar dan Kabupaten 
Bulukumba 
     
     
   
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
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d
 
- Jarak antara Kabupaten Kepulauan selayar dan Kabupaten 
Bantaeng 
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Demikian pula untuk jarak antar stimulus berikutnya. Maka 
diperoleh jarak untuk keseluruhan stimulus yang dibuat dalam bentuk 
tabel yang dapat dilihat pada lampiran. 
b. Menentukan Stimulus Coordinate 
Pada langkah ini, koordinat posisi stimuli dilakukan dengan 
penyelesaian 1 dimensi, 2 dimensi, dan 3 dimensi. Hal ini dilakukan 
agar nantinya kita dapat membandingkan dimensi apa yang cocok 
digunakan untuk interpretasi hasil yang valid. Stimulus Coordinate 
diperoleh dengan cara mencari eigen value dan eigen vector dari 
matriks B seperti pada persamaan (14) dan seterusnya. 
1. Stimulus Coordinate untuk penyelesaian 1 Dimensi 
Tabel 4.7 Stimulus Coordinat untuk 1 Dimensi 
Stimulus Coordinates 
Stimulus 
Number 
Stimulus Name 
Dimension 
1 
1 Kepulauan Selayar  0.5014 
2 Bulukumba   0.2981 
3 Bantaeng  0.6004 
4 Jeneponto  0.4206 
5 Takalar   0.5726 
6 Gowa  -0.8918 
7 Sinjai  0.5699 
8 Maros  0.1555 
9 Pangkep  0.5213 
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Stimulus Coordinates 
Stimulus 
Number 
Stimulus Name 
Dimension 
1 
10 Barru  0.5885 
11 Bone  -2.0177 
12 Soppeng  0.498 
13 Wajo  -1.0588 
14 Sidrap  -0.4543 
15 Pinrang  -0.9583 
16 Enrekang  0.5822 
17 Luwu  0.2471 
18 Tana Toraja  0.6266 
19 Luwu Utara  0.54 
20 Luwu Timur  0.5258 
21 Toraja Utara  0.6248 
22 Makassar  -3.4944 
23 Parepare  0.465 
24 Palopo  0.5376 
  
Stimulus coordinat merupakan titik-titik koordinat tiap 
stimulus atau kabupaten yang nantinya akan digambarkan melalui 
sebuah peta atau bidang koordinat. Stimulus coordinat untuk 1 
dimensi berarti hanya memiliki 1 dimensi yaitu sumbu x saja. 
2. Stimulus Coordinates untuk 2 Dimensi 
Tabel 4.8 Stimulus Coordinat untuk 2 Dimensi 
Stimulus Coordinates 
Stimulus 
Number 
Stimulus Name 
Dimension 
1 2 
1 Kepulauan Selayar  0.5893 -0.5967 
2 Bulukumba  0.3645 0.1733 
3 Bantaeng  0.7771 -0.3757 
4 Jeneponto  0.5345 -0.0404 
5 Takalar   0.7677 -0.0624 
6 Gowa  -1.1604 0.2194 
7 Sinjai  0.7568 -0.1272 
8 Maros  0.1887 0.4968 
9 Pangkep  0.6822 0.0423 
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Stimulus Coordinates 
Stimulus 
Number 
Stimulus Name 
Dimension 
1 2 
10 Barru  0.7667 -0.3078 
11 Bone  -2.6963 0.5848 
12 Soppeng  0.6475 0.1282 
13 Wajo  -1.2511 0.9901 
14 Sidrap  -0.5186 0.7967 
15 Pinrang  -1.1087 0.9765 
16 Enrekang  0.7375 -0.447 
17 Luwu  0.2973 0.4318 
18 Tana Toraja  0.8262 -0.2447 
19 Luwu Utara  0.7048 0.1141 
20 Luwu Timur  0.6832 0.1451 
21 Toraja Utara  0.824 -0.2482 
22 Makassar  -4.6204 -1.4532 
23 Parepare  0.5466 -0.6301 
24 Palopo  0.6611 -0.5657 
 
Stimulus coordinat untuk 2 dimensi berarti pada bidang 
koordinat memiliki 2 dimensi. Dimana dimensi tersebut dibagi ke 
dalam  sumbu x dan sumbu y serta terdiri atas empat kuadran atau 
empat bidang koordinat. 
3. Stimulus Coordinates untuk 3 Dimensi 
Tabel 4.10 Stimulus Coordinat untuk 3 Dimensi 
Stimulus Coordinates 
Stimulus 
Number 
Stimulus Name 
Dimension 
1 2 3 
1 Kepulauan 
Selayar  0.7056 -0.6856 -0.4627 
2 Bulukumba  0.4385 0.217 0.4818 
3 Bantaeng  0.9244 -0.4801 -0.2384 
4 Jeneponto  0.6482 -0.1269 0.3626 
5 Takalar   0.914 -0.1111 0.214 
6 Gowa  -1.3904 0.3001 0.6923 
7 Sinjai  0.9096 -0.1917 0.0598 
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Stimulus Coordinates 
Stimulus 
Number 
Stimulus Name 
Dimension 
1 2 3 
8 Maros  0.2032 0.694 0.2588 
9 Pangkep  0.8209 0.0092 0.3238 
10 Barru  0.9167 -0.3781 -0.2413 
11 Bone  -3.2402 0.75 -0.3809 
12 Soppeng  0.7962 0.136 0.0652 
13 Wajo  -1.4976 1.1872 -0.3725 
14 Sidrap  -0.6295 1.0168 -0.2524 
15 Pinrang  -1.3337 1.183 -0.3737 
16 Enrekang  0.8795 -0.5569 -0.2487 
17 Luwu  0.3474 0.5794 0.3373 
18 Tana Toraja  0.9935 -0.3218 -0.0601 
19 Luwu Utara  0.8545 0.0883 0.2929 
20 Luwu Timur  0.8347 0.1507 0.2189 
21 Toraja Utara  0.9904 -0.3233 -0.0723 
22 Makassar  -5.5249 -1.7453 0.2388 
23 Parepare  0.6478 -0.742 -0.4714 
24 Palopo  0.7914 -0.6491 -0.3718 
  
Stimulus coordinat untuk 3 dimensi berarti pada bidang 
koordinat memiliki 3 dimensi. Dimana dimensi tersebut dibagi ke 
dalam  sumbu x, sumbu y dan sumbu z.  
c. Menghitung Disparitis Euclidean distance 
Setelah memperoleh koordinat stimulus, selanjutnya 
menentukan  matriks jarak antara stimuli. Matriks jarak ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus Euclidean distance. 
 
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1. Matriks jarak antar stimuli untuk penyelesaian 1 dimensi 
 Untuk menentukan jarak untuk setiap stimulus digunakan 
rumus  di atas. 
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- Jarak antara Kabupaten Kepulauan selayar dan Kabupaten 
Bulukumba 
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- Jarak antara Kabupaten Kepulauan selayar dan Kabupaten 
Bulukumba 
 
099.0
)099.0(
6026.06283.0
2
2
12


d
 
Demikian pula untuk jarak antar stimulus berikutnya. Maka 
diperoleh jarak untuk keseluruhan stimulus yang dibuat dalam bentuk 
tabel dengan sel data berukuran 24x24. Tabel data dapat dilihit pada 
lampiran. 
d. Menghitung nilai stress dan R2 
Kriteri nilai stress dapat dilihat pada tabel 2.1 sedangkan untuk 
R2 dapat diperhatikan jika semakin besar nilai R2 maka model 
multidimensional yang dihasilkan baik. Nilai stress dan R2 yang 
dihasilkan dari perhitungan jarak antar stimuli adalah sebagai berikut. 
- Nilai stress pada penyelesaian 1 dimensi adalah 0.18778 
sedangkan nilai R2 sebesar 0.97330 atau 97%. Kriteria nilai stress 
yang dihasilkan adalah buruk sedangkan untuk nilai R2  
menunjukkan bahwa model Multidimensional scaling yang 
digunakan baik. 
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- Nilai stress pada penyelesaian 2 dimensi adalah 0.01739 
sedangkan nilai R2 sebesar 0.9994 atau 99%. Kriteria nilai stress 
yang dihasilkan adalah mendekati nilai sempurna sedangkan untuk 
nilai R2  menunjukkan bahwa model Multidimensional scaling 
yang digunakan baik. 
-  Nilai stress pada penyelesaian 3 dimensi adalah 0.01381 
sedangkan nilai R2 sebesar 0.9998 atau 99%.  Kriteria nilai stress 
yang dihasilkan bernilai sempurna sedangkan untuk nilai R2  
menunjukkan bahwa model Multidimensional scaling yang 
digunakan baik. 
e. Penentuan jumlah dimensi 
Untuk menentukan jumlah dimensi maka perlu diperhatikan  
nilai stress yang di hasilkan untuk setiap dimensi. Pada kasus ini 
penulis menggunakan metode subyektif atau kriteria Scree-elbow. 
Dengan asusmsi bahwa plot stress dengan dimensionalitas , pada 
umumnya plot akan membentuk pola cembung. Di mana terdapat 
bengkokan pada grafik, menunjukkan jumlah dimensi yang tepat. 
Berikut adalah grafik dalam sistem koordinat. 
 
Gambar 4.4 Grafik nilai stress 
0
0,1
0,2
1 2 3
STRESS
STRESS
DIMENSI
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Dari grafik di atas terlihat pada titik 2 (2 dimensi) merupakan 
titik di mana bengkokan terjadi, sehingga disimpulkan penyelesaian 
dimensi merupakan penyelesaian yang tepat. 
Adapun hasil perceptual map secara keseluruhan objek untuk 2 
dimensi adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4.5 Peta Spasial stimulus configuration Euclidean distance 
model untuk setiap objek 
Peta stimulus ini merupakan visual nyata dari stimulus coordinate 
yang ditampilkan pada bidang koordinat. Setiap kuadran diisi oleh tiap 
obyek. Setelah diperoleh visualisasi kemiripan antar objek, selanjutnya 
akan ditampilkan variabel yang mendukung produktivitas padi terhadap                                                                                                                                                                                                   
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Kabupaten/Kota di provinsi Sulawesi Selatan. Peta tersebut merupakan 
visual bahwa produktivitas padi pada Kabupaten/Kota didukung oleh 
variabel-variabel yang ada. Berikut hasil peta spasial hubungan antara tiap 
kelompok kemiripan kabupaten/objek dengan atribut produktivitas padi. 
 
 Gambar 4.6 Peta Spasial stimulus configuration Euclidean distance 
model untuk setiap ojek dan variabelnya 
 
Di mana 
row 1 = X1 (Luas Panen/Ha) 
row 2 = X2 (Puso Padi/Ha) 
row 3 = X3 (Curah Hujan/mm3) 
row 4 = X4 (Produksi Padi/Ton) 
row 5 = X5 (Jumlah Penduduk/jiwa) 
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row 6 = X6 (PDRB/Triliun rupiah) 
row 7 = X7 (Jumlah Penduduk/Jiwa) 
row 8 = X8 (Jumlah Rumah Tangga) 
Gambar 4.6 di atas menunjukkan hubungan antara objek dan 
variabelnya. Setiap objek menjelaskan karakteristik variabel yang 
dimilikinya.  
B. Pembahasan 
Pada penelitian ini, untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai 
terlebih dahulu peneliti mengumpulkan data  atribut produktivitas padi. 
Atribut produktivitas padi yang digunakan terdiri atas delapan variabel yang 
dibagi kedalam tiga segi. Yang pertama Segi ekologi terdiri atas X1 = Luas 
lahan, X2 = Puso padi, X3 = Curah Hujan, dan X4 = Jumlah produksi. Kedua 
adalah segi ekonomi yang terdiri atas X5 = Jumlah penduduk miskin dan X6 = 
PDRB. Yang terakhir adalah segi ekonomi yaitu X7 = Jumlah penduduk dan 
X8 =   Jumlah rumah tangga.  
Data yang telah ditransformasi kemudian diolah dengan terlebih 
dahulu membuat matriks jaraknya. Kemudian menentukan stimulus 
coordinate mulai dari 1 dimensi, 2 dimensi, sampai 3 dimensi. Setelah 
diperoleh stimulus  coordinate untuk masing-masing banyaknya dimensi, 
selanjutnya adalah menguji nilai stress yang diperoleh untuk menentukan 
berapa dimensi yang patut digunakan. Banyaknya dimensi yang digunakan 
pada peta spasial ialah 2 dimensi berdasarkan metode scree-elbow. Nilai stress 
yang dihasilkan adalah sebesar 0.01172. Berdasarkan Kruskal nilai tersebut 
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berarti bahwa model MDS yang digunakan sangat baik bahkan mendekati 
sempurna.  Sedangkan nilai R2  yang diperoleh sebesar 0.9994 atau 99% yang 
menunjukkan bahwa model Multidimensional scaling yang digunakan baik. 
Dalam peta yang terbentuk diharapkan mempunyai dimensi yang 
optimal untuk penginterpretasian hasil, sehingga analisa yang dilakukan akan 
menghasilkan suatu kevalidan dalam rangka pengambilan kebijakan-
kebijakan. Peta dihasilkan dari beberapa kombinasi dari tiap dimensi. Satu hal  
penting yang harus diperhatikan yaitu hasil yang terbaik dengan jumlah 
dimensi yang terkecil. Penjelasan hasil yang  lebih dari tiga dimensi adalah 
sulit dan biasanya tidak memberikan nilai kecocokan yang baik.  
1. Visualisasi produktivitas padi berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi selatan 
Pada Gambar 4.5 di atas, peneliti akan membagi kelompok 
Kabuparten/kota berdasarkan produktivitas padi yang dimiliki. 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan dibagi berdasarkan 
kedekatan jarak yang terlihat pada peta. Peneliti menggunakan pendekatan 
subyektif untuk menelaah jauh dekatnya titik-titik stimuli yang diperoleh. 
Kedekatan titik ditinjau secara kasat mata. Titik-titik pada Gambar 4.5  
memiliki kedekatan jarak berdasarkan jarak yang diperoleh dari 
perhitungan  Euclidean distance. Berikut kelompok Kabupaten/Kota yang 
memiliki kemiripan produktivitas padi berdasarkan variabel yang 
digunakan hasil dari beberapa tahap transformasi.  
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a. Kelompok I adalah  Kepulauan Selayar, Kabupaten Bantaeng, 
Kabupaten Jeneponto,  Kabupaten Takalar, Kabupaten Sinjai, 
Kabupaten Pangkep, Kabupaten Soppeng, Kabupaten Barru, 
Kabupaten Enrekang, Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten Luwu Utara, 
Kabupaten Luwu Timur, Kabupaten Toraja Utara, Kota Parepare, dan 
Kota Palopo. Kelompok ini merupakan kelompok Kabupaten/Kota 
yang memiliki tingkat produktivitas padi yang sedang. 
b. Kelompok II adalah Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Maros, dan 
Kabupaten Luwu. Tingkat produktivitas padi pada kelompok 
Kabupaten ini adalah sedang. 
c. Kelompok III adalah Kabupaten Wajo, Kabupaten Sidrap, dan 
Kabupaten Pinrang. Tingkat produktivitas padi pada kelompok 
Kabupaten ini adalah sedang. 
d. Kelompok IV adalah Kabupaten Gowa dengan tingkat  produktivitas 
padi sedang. 
e. Kelompok V adalah Kabupaten Bone dengan tingkat  produktivitas 
padi sedang. 
f. Kelompok VI adalah Kota Makassar dengan tingkat  produktivitas 
padi rendah. 
Pengelompokan Kabupaten/Kota ini berdasarkan hasil dari 
beberapa proses transformasi persamaan yang dipeoleh mengggunakan 
analisis Multidimensional Scaling. Oleh sebab itu, tingkat ketegori 
produktivitas padi (Ton/Ha) memiliki perbedaan setiap kelompoknya. 
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2. Variabel produktivitas padi yang mendukung Kabupaten/Kota yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Berdasarkan Gambar 4.6, pendeskripsian tentang variabel yang 
mendukung kabupaten/kota dapat diperoleh dengan terlebih dahulu 
memberikan label atau nama dimensi. Kita akan menggunakan pendekatan 
subjektif. Pada peta terlihat bahwa Kabupaten Bone terletak pada posisi 
ekstrem. Ditinjau dari posisi tersebut, maka nama dimensi bisa 
menggunakan sifat dari variabel dari objek Kabupaten Bone tersebut. 
Peneliti menggunakan dua sifat berdasarkan segi variabel yang ada yaitu 
produktif dan banyak  penduduk. Dimana produktif termasuk variabel 
yang dihimpun dari segi Ekologi, sedangkan banyak  penduduk dihimpun 
oleh segi ekonomi dan Sosial budaya. Maka dari sifat tersebut, kita dapat 
menentukan nama dimensi 1 yaitu segi ekologi sedangkan dimensi 2 yaitu 
segi ekonomi dan sosial budaya. 
Diperoleh peta penamaan dimensi sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 Penamaan Dimensi pada Peta Spasial stimulus 
configuration Euclidean distance model 
Peta di atas dapat diinterpretasikan menggunakan pendekatan 
subyektif. Variabel luas panen (row 1), produksi padi (row 4), jumlah 
penduduk (row 7), dan jumlah rumah tangga (row 8) berada dekat 
denganKabupaten Bone. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Bone 
berpotensial besar memiliki produktivitas padi yang tinggi dibandingkan 
dengan Kabupaten/Kota lain di provinsi Sulawesi Selatan. Untuk seluruh 
Kabupaten/Kota selain kabupaten Bone terlihat mengapit variabel puso 
padi (row 2). Sedangkan variabel curah hujan (row 3), jumlah penduduk 
miskin (row 5) dan PDRB (row 6) berada jauh atau memiliki jarak yang 
besar dari gerombolan objek pada peta stimuli. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh secara penuh untuk 
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mendukung produktivitas padi di Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun 
variabel yang mendukung produktivitas padi berdasarkan  Gambar 4.6 
adalah luas panen (X1), puso padi (X2), produksi padi (X4), jumlah 
penduduk (X7) dan jumlah rumah tangga (X8).  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang pemetaan kabupaten  terhadap tingkat 
produktivitas padi dengan Multidimensional scaling diperoleh bahwa: 
1. Terdapat 4 kelompok Kabupaten/Kota tersebut memiliki kemiripan 
produktivitas padi berdasarkan variabel yang digunakan. 
 Kelompok I : Kepulauan Selayar, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten 
Jeneponto,  Kabupaten Takalar, Kabupaten Sinjai, Kabupaten 
Pangkep, Kabupaten Soppeng, Kabupaten Barru, Kabupaten Enrekang, 
Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu 
Timur, Kabupaten Toraja Utara, Kota Parepare, dan Kota Palopo. 
Kelompok ini memiliki tingkat produktivitas padi yang sedang. 
 Kelompok II : Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Maros, dan 
Kabupaten Luwu. Kelompok ini memiliki tingkat produktivitas padi 
yang sedang. 
 Kelompok III : Kabupaten Wajo, Kabupaten Sidrap, dan Kabupaten 
Pinrang. Kelompok ini memiliki tingkat produktivitas padi yang 
sedang. 
 Kelompok IV : Kabupaten Gowa dengan tingkat  produktivitas padi 
sedang. 
 Kelompok V : Kabupaten Bone dengan tingkat  produktivitas padi 
sedang. 
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 Kelompok VI : Kota Makassar dengan tingkat  produktivitas padi 
rendah. 
2. Variabel  yang mendukung produktivitas padi di provinsi Sulawesi Selatan 
adalah  luas panen (X1), puso padi (X2), produksi padi (X4), jumlah 
penduduk (X7) dan jumlah rumah tangga (X8). 
B. Saran  
Diharapkan pada penelitian selanjutnya, analisis multidimensional 
scaling dapat dikembangkan lagi atribut-atribut yang dianggap penting 
sehingga dapat menjadi pembanding untuk objek yang diteliti dan dapat  
dikombinasikan dengan analisis korespondensi.   
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Lampiran I : Data variabel Produktivitas Padi di Provinsi Sulawesi Selatan 
Kabupaten 
Luas 
Panen 
(Ha) 
Puso 
Padi 
(Ha) 
Curah 
Hujan 
(mm3) 
Produksi 
Padi 
(Ton) 
Jumlah 
Penduduk 
Miskin 
(Jiwa) 
PDRB 
(Miliar 
Rupiah) 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Jumlah 
Rumah 
Tangga 
Kepulauan 
Selayar  5986 197 1531 29270 16950 4149 130199 32687 
Bulukumba  36408 6543 1546 193585 16581 9584 410485 96860 
Bantaeng  13997 1051 1599 73722 17600 5604 183386 68700 
Jeneponto  21434 2557 1336 103903 53870 6999 355599 118597 
Takalar  28263 1455 956 131447 27370 6809 286906 97200 
Gowa  61362 420 2968 300305 57030 13734 722702 166055 
Sinjai  22734 3333 1370 128777 22630 7511 238099 122066 
Maros  64202 33 3167 351169 40130 15767 339300 75510 
Pangkep  29948 2416 2759 152564 52600 18481 323597 69877 
Barru  19793 2434 3254 111772 16600 4918 171217 40702 
Bone  171163 13216 1668 812776 80500 23149 742912 196729 
Soppeng  38868 9479 883 226434 19780 6828 226116 65978 
Wajo  138593 7617 1077 670980 30340 15095 393218 103492 
Sidrap  83450 389 922 536012 16720 9284 289787 68373 
Pinrang  101534 885 1463 655016 29920 1314 366789 82056 
Enrekang  10487 501 1392 44079 27600 5239 199998 44742 
Luwu  63023 2895 1486 308380 48530 10363 350218 76114 
Tana Toraja  23020 0 2536 102267 29090 4901 228984 53804 
Luwu Utara  39358 596 4290 180062 41890 8681 302687 70892 
Luwu Timur  37648 642 2641 209271 20780 21022 275595 62305 
Toraja Utara  23392 46 2945 103544 33880 5840 225516 48865 
Makassar  3315 0 2658 12490 64230 114171 1449401 347748 
Pare Pare  954 31 1243 5349 8070 5059 138699 29015 
Palopo  5098 130 1904 28631 14590 5318 168894 30860 
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Data Hasil Transformasi 
Kabupaten 
Luas 
Panen 
(Ha) 
Puso Padi 
(Ha) 
Curah 
Hujan 
(mm3) 
Produksi 
Padi 
(Ton) 
Jumlah 
Penduduk 
Miskin 
(Jiwa) 
PDRB 
(Miliar 
Rupiah) 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Jumlah 
Rumah 
Tangga 
Kepulauan 
Selayar  0.0059 0.0002 0.0015 0.0288 0.0167 0.0041 0.1282 0.0322 
Bulukumba  0.0358 0.0064 0.0015 0.1905 0.0163 0.0094 0.4040 0.0953 
Bantaeng  0.0138 0.0010 0.0016 0.0726 0.0173 0.0055 0.1805 0.0676 
Jeneponto  0.0211 0.0025 0.0013 0.1023 0.0530 0.0069 0.3500 0.1167 
Takalar  0.0278 0.0014 0.0009 0.1294 0.0269 0.0067 0.2824 0.0957 
Gowa  0.0604 0.0004 0.0029 0.2956 0.0561 0.0135 0.7113 0.1634 
Sinjai  0.0224 0.0033 0.0013 0.1268 0.0223 0.0074 0.2344 0.1201 
Maros  0.0632 0.0000 0.0031 0.3456 0.0395 0.0155 0.3340 0.0743 
Pangkep  0.0295 0.0024 0.0027 0.1502 0.0518 0.0182 0.3185 0.0688 
Barru  0.0195 0.0024 0.0032 0.1100 0.0163 0.0048 0.1685 0.0401 
Bone  0.1685 0.0130 0.0016 0.8000 0.0792 0.0228 0.7312 0.1936 
Soppeng  0.0383 0.0093 0.0009 0.2229 0.0195 0.0067 0.2226 0.0649 
Wajo  0.1364 0.0075 0.0011 0.6604 0.0299 0.0149 0.3870 0.1019 
Sidrap  0.0821 0.0004 0.0009 0.5276 0.0165 0.0091 0.2852 0.0673 
Pinrang  0.0999 0.0009 0.0014 0.6447 0.0295 0.0013 0.3610 0.0808 
Enrekang  0.0103 0.0005 0.0014 0.0434 0.0272 0.0052 0.1969 0.0440 
Luwu  0.0620 0.0028 0.0015 0.3035 0.0478 0.0102 0.3447 0.0749 
Tana Toraja  0.0227 0.0000 0.0025 0.1007 0.0286 0.0048 0.2254 0.0530 
Luwu Utara  0.0387 0.0006 0.0042 0.1772 0.0412 0.0085 0.2979 0.0698 
Luwu Timur  0.0371 0.0006 0.0026 0.2060 0.0205 0.0207 0.2713 0.0613 
Toraja Utara  0.0230 0.0000 0.0029 0.1019 0.0333 0.0057 0.2220 0.0481 
Makassar  0.0033 0.0000 0.0026 0.0123 0.0632 0.1124 1.4266 0.3423 
Pare Pare  0.0009 0.0000 0.0012 0.0053 0.0079 0.0050 0.1365 0.0286 
Palopo  0.0050 0.0001 0.0019 0.0282 0.0144 0.0052 0.1662 0.0304 
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Data Kategori 
Kabupaten 
Produktivitas  
padi (Ton/Ha) 
Kategori 
Kepulauan 
Selayar 
4.89 
Sedang 
Bulukumba 5.32 Sedang 
Bantaeng 5.27 Sedang 
Jeneponto 4.85 Sedang 
Takalar 4.65 Sedang 
Gowa 4.89 Sedang 
Sinjai 5.66 Sedang 
Maros 5.47 Sedang 
Pangkep 5.09 Sedang 
Barru 5.65 Sedang 
Bone 4.75 Sedang 
Soppeng 5.83 Sedang 
Wajo 4.84 Sedang 
Sidrap 6.42 Sedang 
Pinrang 6.45 Sedang 
Enrekang 4.20 Sedang 
Luwu 4.89 Sedang 
Tana Toraja 4.44 Sedang 
Luwu Utara 4.57 Sedang 
Luwu Timur 5.56 Sedang 
Toraja Utara 4.43 Sedang 
Makassar 3.77 Rendah 
Pare Pare 5.61 Sedang 
Palopo 5.62 Sedang 
 
 
 
 
91 
 
Lampiran II : Data Matriks Jarak 
  
Kepulauan 
Selayar  Bulukumba  Bantaeng  Jeneponto  Takalar  Gowa  Sinjai  Maros  
Kepulauan 
Selayar  0 332675.9 78544.4 255678 199431.6 668635.7 172819.5 391458.9 
Bulukumba  332675.9 0 259390.4 114739.4 139103.2 340546.8 186522.3 178230.6 
Bantaeng  78544.4 259390.4 0 185561.4 123133.3 596276.9 94778.84 323214 
Jeneponto  255678 114739.4 185561.4 0 81764.98 421007.6 124159.1 255669.9 
Takalar  199431.6 139103.2 123133.3 81764.98 0 474553 55360.62 230293.1 
Gowa  668635.7 340546.8 596276.9 421007.6 474553 0 518577.1 397593.6 
Sinjai  172819.5 186522.3 94778.84 124159.1 55360.62 518577.1 0 252933.6 
Maros  391458.9 178230.6 323214 255669.9 230293.1 397593.6 252933.6 0 
Pangkep  236736.6 106757.2 165906.7 77289.34 57606.47 437487.6 108040.6 202643.3 
Barru  93555.42 259641.9 49188.32 203779.4 130998.6 599031 106951.2 299038 
Bone  1023749 725501.3 951196.6 825905.2 840062.9 526153.1 868324.7 635593.1 
Soppeng  224421.5 189888.4 160781.2 189901.7 118013.7 513904.3 114600.4 172309.5 
Wajo  709875.4 488785.2 646356.7 581025.6 561004.3 506564.9 576150.8 334157.8 
Sidrap  538104.8 367269.8 479450 445879 409485.6 504630.3 418483.3 193997.7 
Pinrang  677699.3 468579.6 616076.9 558758.2 534921.5 511913.3 548995.8 307947.9 
Enrekang  73290.59 264994 42912.12 184560.1 135120.7 597592.8 121623.6 343238.2 
Luwu  363996 137780.3 293834.2 213106.1 193466.5 383397.5 221905 45416.25 
Tana 
Toraja  126380.8 208654.8 57721.72 144433.8 78283.74 545807.6 74206.86 276639.3 
Luwu 
Utara  236038.1 114763.1 163694.3 106563.7 60447.14 447959.5 100425.2 176950.7 
Luwu 
Timur  236052.7 140788.6 166509.4 149103 87972.67 469984.7 108967.3 159610.6 
Toraja 
Utara  124330.9 212488.3 58428.57 148989.7 83406.05 549256.2 79350.46 277088.4 
Makassar  1361686 1090612 1303261 1126587 1200763 810833.2 1243062 1197962 
Pare Pare  27623.57 339552.3 92244.78 259443 208898.7 673025.3 185678.8 408828.2 
Palopo  38844.79 301621.9 61354.36 223699 172057.5 635473.5 153388.8 373254.5 
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  Pangkep  Barru  Bone  Soppeng  Wajo  Sidrap  Pinrang  Enrekang  
Kepulauan 
Selayar  236736.6 93555.42 1023749 224421.5 709875.4 538104.8 677699.3 73290.59 
Bulukumba  106757.2 259641.9 725501.3 189888.4 488785.2 367269.8 468579.6 264994 
Bantaeng  165906.7 49188.32 951196.6 160781.2 646356.7 479450 616076.9 42912.12 
Jeneponto  77289.34 203779.4 825905.2 189901.7 581025.6 445879 558758.2 184560.1 
Takalar  57606.47 130998.6 840062.9 118013.7 561004.3 409485.6 534921.5 135120.7 
Gowa  437487.6 599031 526153.1 513904.3 506564.9 504630.3 511913.3 597592.8 
Sinjai  108040.6 106951.2 868324.7 114600.4 576150.8 418483.3 548995.8 121623.6 
Maros  202643.3 299038 635593.1 172309.5 334157.8 193997.7 307947.9 343238.2 
Pangkep  0 165282.1 805391.9 127751.5 535791.7 390409.6 510303.4 169888.5 
Barru  165282.1 0 932755.8 131274.6 616747.9 445965.3 584765.1 75112.7 
Bone  805391.9 932755.8 0 805878.8 393393.6 557238.4 433061.2 968425.8 
Soppeng  127751.5 131274.6 805878.8 0 486908.6 319349.1 455921.5 187980 
Wajo  535791.7 616747.9 393393.6 486908.6 0 182920.7 54970.67 671086.4 
Sidrap  390409.6 445965.3 557238.4 319349.1 182920.7 0 144373.9 506040.6 
Pinrang  510303.4 584765.1 433061.2 455921.5 54970.67 144373.9 0 640910.4 
Enrekang  169888.5 75112.7 968425.8 187980 671086.4 506040.6 640910.4 0 
Luwu  161878 273626.4 660422.8 153900.7 374384.7 238673.5 349831.1 310862.3 
Tana Toraja  111940.9 61415.69 902480.1 126522.8 605309 442572.9 575760.2 66851.49 
Luwu Utara  38721.4 154597.2 793220.5 92847.56 510236.1 359809 483618.1 175437.2 
Luwu Timur  81600.44 146515.2 788815.3 55148.64 488952.2 330534.4 460380.1 185328.6 
Toraja Utara  114119.3 58317.37 903911.9 126205 605410.6 442105.6 575609.5 66432 
Makassar  1172295 1323772 1095121 1279237 1279890 1310158 1295779 1291154 
Pare Pare  246050.7 113830.4 1039162 244036.3 730061.7 559355.3 698222.1 77314.25 
Palopo  207500 85099.71 1002149 211876.7 697445.5 528789.3 666103.1 39968.95 
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  Luwu  
Tana 
Toraja  
Luwu 
Utara  
Luwu 
Timur  
Toraja 
Utara  Makassar  Pare Pare  Palopo  
Kepulauan 
Selayar  363996 126380.8 236038.1 236052.7 124330.9 1361686 27623.57 38844.79 
Bulukumba  137780.3 208654.8 114763.1 140788.6 212488.3 1090612 339552.3 301621.9 
Bantaeng  293834.2 57721.72 163694.3 166509.4 58428.57 1303261 92244.78 61354.36 
Jeneponto  213106.1 144433.8 106563.7 149103 148989.7 1126587 259443 223699 
Takalar  193466.5 78283.74 60447.14 87972.67 83406.05 1200763 208898.7 172057.5 
Gowa  383397.5 545807.6 447959.5 469984.7 549256.2 810833.2 673025.3 635473.5 
Sinjai  221905 74206.86 100425.2 108967.3 79350.46 1243062 185678.8 153388.8 
Maros  45416.25 276639.3 176950.7 159610.6 277088.4 1197962 408828.2 373254.5 
Pangkep  161878 111940.9 38721.4 81600.44 114119.3 1172295 246050.7 207500 
Barru  273626.4 61415.69 154597.2 146515.2 58317.37 1323772 113830.4 85099.71 
Bone  660422.8 902480.1 793220.5 788815.3 903911.9 1095121 1039162 1002149 
Soppeng  153900.7 126522.8 92847.56 55148.64 126205 1279237 244036.3 211876.7 
Wajo  374384.7 605309 510236.1 488952.2 605410.6 1279890 730061.7 697445.5 
Sidrap  238673.5 442572.9 359809 330534.4 442105.6 1310158 559355.3 528789.3 
Pinrang  349831.1 575760.2 483618.1 460380.1 575609.5 1295779 698222.1 666103.1 
Enrekang  310862.3 66851.49 175437.2 185328.6 66432 1291154 77314.25 39968.95 
Luwu  0 244326.5 139183.6 130827.6 245085.3 1176493 379884.7 343112.7 
Tana 
Toraja  244326.5 0 110565.3 119323.3 7885.751 1263900 138164.5 100456.6 
Luwu 
Utara  139183.6 110565.3 0 47586.31 112360.2 1196918 248619.7 210643.6 
Luwu 
Timur  130827.6 119323.3 47586.31 0 120301.8 1228725 251392.2 215290.4 
Toraja 
Utara  245085.3 7885.751 112360.2 120301.8 0 1268297 136918.2 99248.81 
Makassar  1176493 1263900 1196918 1228725 1268297 0 1354492 1324648 
Pare Pare  379884.7 138164.5 248619.7 251392.2 136918.2 1354492 0 38953.7 
Palopo  343112.7 100456.6 210643.6 215290.4 99248.81 1324648 38953.7 0 
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Lampiran III: Output Hasil Uji Spss 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum 
Luas_Panen 24 954 171163 
Puso_Padi 24 0 13216 
Curah_Hujan 24 883 4290 
Produksi_Padi 24 5349 812776 
Jumlah_Penduduk 24 8070 80500 
PDRB 24 1314 114171 
Penduduk_Miskin 24 130199 1449401 
Jumlah_Rumah_tangga 24 29015 347748 
Valid N (listwise) 24   
 
Output MDS 1 Dimensi 
 
 
Iteration history for the 1 dimensional solution (in squared 
distances) 
 
                  Young's S-stress formula 1 is used. 
 
                Iteration     S-stress      Improvement 
 
                    1           .11120 
                    2           .10700         .00420 
                    3           .10694         .00006 
 
                         Iterations stopped because 
                 S-stress improvement is less than   .001000 
 
 
                                         Stress and squared 
correlation (RSQ) in distances 
 
                             RSQ values are the proportion of 
variance of the scaled data (disparities) 
                                        in the partition (row, 
matrix, or entire data) which 
                                         is accounted for by their 
corresponding distances. 
                                           Stress values are 
Kruskal's stress formula 1. 
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                For  matrix 
    Stress  =   .18778      RSQ =  .9733 
 
 
           Configuration derived in 1 dimensions 
 
 
 
                   Stimulus Coordinates 
 
                   Dimension 
 
Stimulus   Stimulus     1 
 Number      Name 
 
    1      Kepulaua    .5014 
    2      Bulukumb    .2981 
    3      Bantaeng    .6004 
    4      Jenepont    .4206 
    5      Takalar     .5726 
    6      Gowa       -.8918 
    7      Sinjai      .5699 
    8      Maros       .1555 
    9      Pangkep     .5213 
   10      Barru       .5885 
   11      Bone      -2.0177 
   12      Soppeng     .4980 
   13      Wajo      -1.0588 
   14      Sidrap     -.4543 
   15      Pinrang    -.9583 
   16      Enrekang    .5822 
   17      Luwu        .2471 
   18      Tana_Tor    .6266 
   19      Luwu_Uta    .5400 
   20      Luwu_Tim    .5258 
   21      Toraja_U    .6248 
   22      Makassar  -3.4944 
   23      Parepare    .4650 
   24      Palopo      .5376 
 
 
 
 
Abbreviated  Extended 
Name         Name 
 
Bulukumb     Bulukumba 
Jenepont     Jeneponto 
Kepulaua     Kepulauan_Selayar 
Luwu_Tim     Luwu_Timur 
Luwu_Uta     Luwu_Utara 
Tana_Tor     Tana_Toraja 
Toraja_U     Toraja_Utara 
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Output MDS 2 Dimensi 
 
Iteration history for the 2 dimensional solution (in squared 
distances) 
 
                  Young's S-stress formula 1 is used. 
 
                Iteration     S-stress      Improvement 
 
                    1           .00982 
                    2           .00786         .00196 
                    3           .00714         .00072 
 
                         Iterations stopped because 
                 S-stress improvement is less than   .001000 
 
 
                                         Stress and squared 
correlation (RSQ) in distances 
 
                             RSQ values are the proportion of 
variance of the scaled data (disparities) 
                                        in the partition (row, 
matrix, or entire data) which 
                                         is accounted for by their 
corresponding distances. 
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                                           Stress values are 
Kruskal's stress formula 1. 
 
 
 
                For  matrix 
    Stress  =   .01739      RSQ =  .99940 
 
 
 
           Configuration derived in 2 dimensions 
 
 
 
                   Stimulus Coordinates 
 
                        Dimension 
 
Stimulus   Stimulus     1        2 
 Number      Name 
 
    1      Kepulaua    .5893   -.5967 
    2      Bulukumb    .3645    .1733 
    3      Bantaeng    .7771   -.3757 
    4      Jenepont    .5345   -.0404 
    5      Takalar     .7677   -.0624 
    6      Gowa      -1.1604    .2194 
    7      Sinjai      .7568   -.1272 
    8      Maros       .1887    .4968 
    9      Pangkep     .6822    .0423 
   10      Barru       .7667   -.3078 
   11      Bone      -2.6963    .5848 
   12      Soppeng     .6475    .1282 
   13      Wajo      -1.2511    .9901 
   14      Sidrap     -.5186    .7967 
   15      Pinrang   -1.1087    .9765 
   16      Enrekang    .7375   -.4470 
   17      Luwu        .2973    .4318 
   18      Tana_Tor    .8262   -.2447 
   19      Luwu_Uta    .7048    .1141 
   20      Luwu_Tim    .6832    .1451 
   21      Toraja_U    .8240   -.2482 
   22      Makassar  -4.6204  -1.4532 
   23      Parepare    .5466   -.6301 
   24      Palopo      .6611   -.5657 
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Output MDS 3 Dimensi 
 
Iteration history for the 3 dimensional solution (in squared 
distances) 
 
                  Young's S-stress formula 1 is used. 
 
                Iteration     S-stress      Improvement 
 
                    1           .01095 
                    2           .00708         .00386 
                    3           .00685         .00023 
 
                         Iterations stopped because 
                 S-stress improvement is less than   .001000 
 
 
                                         Stress and squared 
correlation (RSQ) in distances 
 
                             RSQ values are the proportion of 
variance of the scaled data (disparities) 
                                        in the partition (row, 
matrix, or entire data) which 
                                         is accounted for by their 
corresponding distances. 
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                                           Stress values are 
Kruskal's stress formula 1. 
 
 
 
                For  matrix 
    Stress  =   .01381      RSQ =  .99981 
 
 
 
           Configuration derived in 3 dimensions 
 
 
 
                   Stimulus Coordinates 
 
                            Dimension 
 
Stimulus   Stimulus     1        2        3 
 Number      Name 
 
    1      Kepulaua    .7056   -.6856   -.4627 
    2      Bulukumb    .4385    .2170    .4818 
    3      Bantaeng    .9244   -.4801   -.2384 
    4      Jenepont    .6482   -.1269    .3626 
    5      Takalar     .9140   -.1111    .2140 
    6      Gowa      -1.3904    .3001    .6923 
    7      Sinjai      .9096   -.1917    .0598 
    8      Maros       .2032    .6940    .2588 
    9      Pangkep     .8209    .0092    .3238 
   10      Barru       .9167   -.3781   -.2413 
   11      Bone      -3.2402    .7500   -.3809 
   12      Soppeng     .7962    .1360    .0652 
   13      Wajo      -1.4976   1.1872   -.3725 
   14      Sidrap     -.6295   1.0168   -.2524 
   15      Pinrang   -1.3337   1.1830   -.3737 
   16      Enrekang    .8795   -.5569   -.2487 
   17      Luwu        .3474    .5794    .3373 
   18      Tana_Tor    .9935   -.3218   -.0601 
   19      Luwu_Uta    .8545    .0883    .2929 
   20      Luwu_Tim    .8347    .1507    .2189 
   21      Toraja_U    .9904   -.3233   -.0723 
   22      Makassar  -5.5249  -1.7453    .2388 
   23      Parepare    .6478   -.7420   -.4714 
   24      Palopo      .7914   -.6491   -.3718 
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Lampiran IV: Matriks Jarak disparities 
 
 
  
Kepulauan 
Selayar Bulukumba Bantaeng  Jeneponto Takalar Gowa Sinjai Maros  
Kepulauan 
Selayar  0.000               
Bulukumba  0.643 0.000             
Bantaeng  0.084 0.472 0.000           
Jeneponto  0.312 0.075 0.171 0.000         
Takalar  0.317 0.218 0.098 0.055 0.000       
Gowa  3.727 2.327 4.108 2.940 3.797 0.000     
Sinjai  0.248 0.244 0.062 0.057 0.004 3.796 0.000   
Maros  1.356 0.136 1.107 0.408 0.648 1.897 0.712 0.000 
Pangkep  0.417 0.118 0.184 0.029 0.018 3.427 0.034 0.450 
Barru  0.115 0.393 0.005 0.125 0.060 3.992 0.033 0.981 
Bone  12.191 9.538 12.987 10.829 12.418 2.493 12.431 8.331 
Soppeng  0.529 0.082 0.271 0.041 0.051 3.277 0.077 0.346 
Wajo  5.905 3.277 5.979 4.250 5.183 0.602 5.280 2.316 
Sidrap  3.169 1.168 3.053 1.810 2.393 0.745 2.480 0.590 
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Pinrang  5.358 2.815 5.385 3.734 4.600 0.576 4.698 1.913 
Enrekang  0.044 0.524 0.007 0.207 0.149 4.046 0.103 1.192 
Luwu  1.143 0.071 0.882 0.279 0.466 2.170 0.524 0.016 
Tana Toraja  0.180 0.388 0.020 0.127 0.037 4.162 0.019 0.956 
Luwu Utara  0.519 0.119 0.245 0.053 0.035 3.490 0.061 0.413 
Luwu Timur  0.559 0.102 0.280 0.057 0.050 3.404 0.080 0.368 
Toraja Utara  0.177 0.389 0.018 0.127 0.038 4.156 0.019 0.959 
Makassar  27.875 27.495 30.294 28.569 30.966 14.769 30.673 26.930 
Pare Pare  0.003 0.679 0.118 0.348 0.371 3.635 0.297 1.398 
Palopo  0.006 0.634 0.050 0.292 0.265 3.934 0.201 1.352 
 
  Pangkep Barru Bone Soppeng Wajo Sidrap Pinrang Enrekang 
Kepulauan 
Selayar                  
Bulukumba                  
Bantaeng                  
Jeneponto                  
Takalar                  
Gowa                  
Sinjai                  
Maros                  
Pangkep  0.000               
Barru  0.130 0.000             
Bone  11.709 12.789 0.000           
Soppeng  0.009 0.204 11.389 0.000         
Wajo  4.636 5.756 2.253 4.348 0.000       
Sidrap  2.011 2.872 4.787 1.807 0.574 0.000     
Pinrang  4.080 5.167 2.674 3.804 0.020 0.381 0.000   
Enrekang  0.242 0.020 12.856 0.339 6.020 3.125 5.435 0.000 
Luwu  0.300 0.767 8.985 0.215 2.709 0.799 2.274 0.966 
Tana Toraja  0.103 0.008 13.096 0.171 5.840 2.893 5.235 0.049 
Luwu Utara  0.006 0.182 11.789 0.003 4.593 1.963 4.033 0.316 
Luwu Timur  0.011 0.212 11.614 0.002 4.456 1.869 3.902 0.354 
Toraja Utara  0.104 0.007 13.086 0.173 5.839 2.894 5.235 0.047 
Makassar  30.354 30.333 7.856 30.252 17.322 21.887 18.235 29.720 
Pare Pare  0.471 0.152 11.992 0.585 5.857 3.170 5.321 0.070 
Palopo  0.370 0.078 12.596 0.482 6.077 3.248 5.511 0.020 
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  Luwu 
Tana 
Toraja 
Luwu 
Utara 
Luwu 
Timur 
Toraja 
Utara Makassar Parepare Palopo 
Kepulauan 
Selayar                  
Bulukumba                  
Bantaeng                  
Jeneponto                  
Takalar                  
Gowa                  
Sinjai                  
Maros                  
Pangkep                  
Barru                  
Bone                  
Soppeng                  
Wajo                  
Sidrap                  
Pinrang                  
Enrekang                  
Luwu  0.000               
Tana Toraja  0.737 0.000             
Luwu Utara  0.267 0.143 0.000           
Luwu Timur  0.231 0.172 0.001 0.000         
Toraja Utara  0.740 0.000 0.145 0.175 0.000       
Makassar  27.737 31.126 30.814 30.683 31.094 0.000     
Pare Pare  1.190 0.227 0.579 0.620 0.223 27.375 0.000   
Palopo  1.127 0.130 0.464 0.506 0.127 28.682 0.017 0.000 
 
 
Output MDS 2 Dimensi Untuk hubungan Objek dan variabelnya 
 
 
Iteration history for the 2 dimensional solution (in squared 
distances) 
 
                  Young's S-stress formula 2 is used. 
 
                Iteration     S-stress      Improvement 
 
                    1          1.28728 
                    2           .95231         .33498 
                    3          1.48105        -.52874 
 
                                         Stress and squared 
correlation (RSQ) in distances 
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                             RSQ values are the proportion of 
variance of the scaled data (disparities) 
                                        in the partition (row, 
matrix, or entire data) which 
                                         is accounted for by their 
corresponding distances. 
                                           Stress values are 
Kruskal's stress formula 2. 
 
 
 
                                                            Matrix    
1 
 
                                                         (Row 
Stimuli Only) 
       Stimulus    Stress      RSQ   Stimulus    Stress      RSQ   
Stimulus    Stress      RSQ   Stimulus    Stress      RSQ 
 
           1        1.531     .276       2         .492     .869       
3        1.291     .074       4        1.534     .172 
           5        1.090     .163       6        1.800     .218       
7        2.016     .080       8        1.935     .110 
 
       Averaged (rms) over stimuli 
    Stress  =  1.535      RSQ =  .245 
 
 
 
           Configuration derived in 2 dimensions 
 
 
 
                   Stimulus Coordinates 
 
                        Dimension 
 
Stimulus   Stimulus     1        2 
 Number      Name 
 
 Column 
    1      Kepulaua   -.2861    .1233 
    2      Bulukumb   -.2709    .1168 
    3      Bantaeng   -.3160    .1483 
    4      Jenepont   -.0804   -.0248 
    5      Takalar    -.2856    .1274 
    6      Gowa       -.1424    .0334 
    7      Sinjai     -.3645    .1763 
    8      Maros      -.3855    .2019 
    9      Pangkep    -.2695    .1166 
   10      Barru      -.5701    .3408 
   11      Bone        .2781   -.7122 
   12      Soppeng    -.4644    .2665 
   13      Wajo       -.4022    .2389 
   14      Sidrap     -.5238    .3323 
   15      Pinrang    -.5018    .3208 
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   16      Enrekang   -.5789    .3816 
   17      Luwu       -.4115    .2766 
   18      Tana_Tor   -.7107    .4948 
   19      Luwu_Uta   -.8368    .6056 
   20      Luwu_Tim   -.8284    .6043 
   21      Toraja_U   -.8376    .6338 
   22      Makassar    .1151    .0009 
   23      Parepare   -.9824    .6366 
   24      Palopo    -1.1541    .5920 
  Row 
    1                 -.2658   -.8179 
    2                 -.4192    .1900 
    3                 2.6261    .8269 
    4                 -.4062   -.3957 
    5                 3.9964  -2.5636 
    6                 3.9786  -2.0741 
    7                  .6204   -.5931 
    8                  .6803   -.6050 
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